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ABSTRAK

Mas Moh Imam Bastomi Bsy. “PENGARUH PELAKSANAAN
PROGRAM HAFALAN AL-QUR’AN TERJADWAL TERHADAP
MOTIVASI SANTRI DALAM MENGHAFAL AL-QUR’AN DI
PONDOK PESANTREN BAITURROHMAN PRASUNG BUDURAN

SIDOARJO”, Tesis, Program Pascasarjana, Jurusan Pendidikan Islam, Prodi
Magister Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana pelaksanaan
program hafalan Al-Qur’an terjadwal di pondok pesantren Baiturrohman
Prasung Buduran sidoarjo? Bagaimana motivasi santri dalam menghafal
Al-Qur’an di pondok pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo?
Dan bagaimana pengaruh pelaksanaan program hafalan Al-Qur’an
terjadwal terhadap motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an di pondok
pesantren Baiturronman Prasung Buduran Sidoarjo?

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode
penelitian campuran (mixed methods).

Hasil penelitian yang diperoleh adalah: Pertama, pelaksanaan
program hafalan Al-Qur’an terjadwal santri di pondok pesantren
Baiturrohman Prasung Buduran sidoarjo dilangsungkan melalui tiga
tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.
Kedua, motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren
Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo memperoleh nilai rata-rata
sebesar 28,82. Dengan demikian, motivasi santri dalam menghafal Al-
Qur’an di pondok pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo
dinyatakan baik. Ketiga, pengaruh pelaksanaan program hafalan Al-
Qur’an terjadwal terhadap motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an di
pondok pesantren Baiturronman Prasung Buduran Sidoarjo dinyatakan
sangat kuat atau sangat tinggi. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
pengaruh pelaksanaan program hafalan Al-Qur’an terjadwal terhadap
motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an sebesar 1.

Kata Kunci: Pengaruh, Program terjadwal, motivasi.
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ABSTRACT

Mas Moh Imam Bastomi Bsy. "THE EFFECT OF THE
IMPLEMENTATION OF SCHEDULE AL-QUR'AN HAFALAN
PROGRAM ON SANTRI MOTIVATION IN INVESTIGATION OF AL-
QUR'AN IN THE BOARD OF BAITURROHMAN PRASUNG
BUDURAN SIDOARJO" , Thesis, Postgraduate Program, Islamic
University, Department of Islamic Education Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

This study aims to find out how the implementation of the Qur'an
recitation program is scheduled at Baiturrohnman Prasung Buduran Islamic
boarding school Sidoarjo? How is the motivation of students in memorizing
Al-Qur'an at Baiturrohman Prasung Buduran boarding school in Sidoarjo?
And how is the effect of the implementation of the scheduled Al-Qur'an
memorization program on students' motivation in memorizing the Qur'an at
the Baiturrohman Prasung Buduran boarding school in Sidoarjo?

In this study, the type of research used is field research using mixed
methods.

The research results obtained are: First, the implementation of the Qur'an
memorization program scheduled by santri at Baiturrohnman Prasung
Buduran Islamic boarding school Sidoarjo is carried out through three
stages, namely the planning stage, the implementation phase and the
evaluation stage. Second, motivation of students in memorizing Al-Qur'an at
Baiturrohman Prasung Buduran Islamic boarding school in Sidoarjo
obtained an average value of 28.82. Thus, the motivation of students in
memorizing the Qur'an at the Baiturrohman Prasung Buduran boarding
school in Sidoarjo was declared good. Third, the effect of the
implementation of the scheduled Qur'an recitation program on the
motivation of students in memorizing the Qur'an at the Baiturrohman
Prasung Buduran boarding school in Sidoarjo was declared very strong or
very high. The results of this study explain that the effect of the
implementation of the Qur'an memorization program scheduled on the
motivation of students in memorizing the Qur'an is 1.

Keywords: Influence, Scheduled program, motivation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada nabi
Muhammad melalui malaikat jibril secara mutawattir selama 23 tahun.
Allah Swt. menerangkan didalam Al-Qur’an bahwa keorisinilan Al-Qur’an
akan tetap sampai kapanpun. Allah Swt. menerangkan hal ini pada

firmanNya yang berbunyi:

- - P . g 42 %
1 Osback 4 blp ST (2 )

Q

Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. 2

Dalam menghafal Al-Qur’an, program, metode dan langkah-
langkah menghafal sangat berperan penting untuk mewujudkan
kesuksesan menghafal. Maka dari itu dibutuhkan program yang baik dan

terjadwal didalam lembaga atau pondok pesantren tahfidzhul Qur’an.

Kenyataan yang ada di lapangan, masih banyak pondok pesantren

tahfidzhul Qur’an yang tidak memiliki program yang terjadwal dengan

' Abd Shabur Syahin, Saat Al-Qur’an Butuh Pembelaan (Jakarta: ERLANGGA, 2006), hal. 2
? Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung:Syaamil Qur’an, 2012), hal. 62



baik. Tidak ada metode khusus santri dalam menghafal. Tidak ada jadwal

wajib muroja’ah dan tidak ada target minimal dalam muroja’ah.

Kadang juga masih kita jumpai di suatu pondok pesantren, santri
tidak diwajibkan untuk menambah hafalan baru setiap hari dengan kata
lain bahwa santri bebas untuk menambah hafalan baru ataupun tidak. Jadi,

santri tidak ada target dalam menghafal Al-Qur’an.

Tidak adanya program yang terjadwal di pondok pesantren dalam
menghafal Al-Qur’an akan menyebabkan santri menjadi malas dalam
menghafal dan motivasi santri untuk menghafal juga akan menjadi lemah.
Terkadang juga ketika program menghafal Al-Qur’an sudah terjadwal
kemudian program tersebut tidak berjalan atau tidak dilaksanakan dengan

baik, maka program yang terjadwal tersebut akan menjadi sia-sia.

Dalam pondok pesantren tahfidzhul Qur’an, program disitu harus
jelas dan terarah, sebab ketika program itu jelas maka motivasi santri bisa
menjadi meningkat. Motivasi juga sangat penting dalam menghafal Al-
Qur’an. Tujuan dari adanya motivasi dalam menghafal Al-Qur’an adalah

untuk memberi dukungan dan semangat santri dalam menghafal.

Berdasarkan latar belakang ini, penulis ingin membuat penelitian
dengan judul “Pengaruh Pelaksanaan Program Hafalan Al-Qur’an
Terjadwal Terhadap Motivasi Santri dalam Menghafal Al-Qur’an di

Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo”.



B. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Baiturrohman
Prasung Buduran Sidoarjo. Dalam penelitian ini, ada beberapa hal yang
dapat membantu santri agar cepat dan lancar dalam menghafal Al-Qur’an.
Batasan permasalahan dalam penelitian ini ialah seputar program hafalan
Al-Qur’an yang terjadwal di pondok pesantren Baiturrohman Prasung
Buduran Sidoarjo. Maksud dari program hafalan Al-Qur’an terjadwal
disini meliputi bagaimana jadwal, metode, langkah-langkah, kontribusi,
kelebihan dan kekurangan dan hal-hal lain yang terprogram dan terjadwal
dan juga tersusun serta terlaksana di pondok pesantren Baiturrohman
Prasung Buduran Sidoarjo yang dapat membantu santri agar cepat dan

lancar dalam menghafal Al-Qur’an.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang tersebut, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan program hafalan Al-Qur’an terjadwal di
pondok pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo?
2. Bagaimana Motivasi Santri dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok

Pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo?



3. Bagaimana Pengaruh Pelaksanaan Program Hafalan Al-Qur’an
Terjadwal Terhadap Motivasi Santri dalam Menghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah yang telah dipaparkan diatas,

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Pelaksanaan Program Hafalan Al-Qur’an Terjadwal
di Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui Motivasi Santri dalam Menghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui Pengaruh Pelaksanaan Program Hafalan Al-Qur’an
Terjadwal Terhadap Motivasi Santri dalam Menghafal Al-Qur’an di

Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo.

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian dari penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan supaya dapat wawasan dan pengetahuan
terkait program-program tahfidzhul Qur’an baik yang ada di pondok
pesantren maupun yang ada di lembaga-lembaga keislaman yang

lainnya.



2. Praktis

a. Menjadi bahan referensi bagi pengajar dalam mengembangkan
metode menghafal Al-Qur’an.

b. Sebagai tambahan dan masukan untuk mengembangkan keilmuan
dalam dunia pendidikan agama islam dan juga sebagai bentuk
sumbangsih pemikiran yang dilakukan penulis untuk membantu
dan memberi masukan dalam memecahkan masalah-masalah yang
berhubungan dengan program tahfidzhul Qur’an.

c. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk memenuhi syarat

kualifikasi S2.

F. Definisi Operasional

Agar istilah-istilah dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pelaksanaan Program Hafalan Al-Qur’an Terjadwal Terhadap Motivasi
Santri dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Baiturrohman
Prasung Buduran Sidoarjo” ini mudah dipahami, maka penulis jabarkan

beberapa istilah, antara lain:

1. Pengaruh

Maksud dari pengaruh dalam penelitian ini ialah pengaruh
suatu program, yakni program menghafal Al-Qur’an yang terjadwal

santri pondok pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo.



2. Program Hafalan Al-Qur’an Terjadwal

Dalam penelitian ini, maksud dari program hafalan Al-Qur’an
terjadwal adalah suatu program menghafalkan Al-Qur’an yang
tersusun, terjadwal, dan terencana santri di pondok pesantren
Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo yang pelaksanaanya selalu

dipantau dan dikontrol oleh pengurus pondok pesantren.

Adapun jadwal kegiatan santri tahfidz di pondok pesantren

Baiturrohman ialah:

TABEL 1.1
JADWAL KEGIATAN SANTRI TAHFIDZ PONDOK PESANTREN

BAITURROHMAN

JAM KEGIATAN

03.30 - 04.00 Sholat Tahajjud/ Sholat Malam

04.00 - 04.15 Nderes persiapan Setoran tambahan baru

04.15-04.45 Sholat shubuh berjamaah

Ngaji istigomah Surat-surat pilihan
04.45 - 05.15
('Yasin,Al-wagiah,Al-mulk)

05.15 - 06.00 Setoran tambahan baru

06.00 — 07.00 Piket Bersama

07.00 - 08.00 Sarapan Pagi

08.00-11.30 Nderes 3 juz

11.30 - 12.00 Jama'ah sholat dhuhur

12.00 - 14.45 Nderes 2 juz




14.45-15.15 Persiapan dan sholat azhar berjama‘ah
Ngaji istiqgomah Surat-surat pilihan
15.15-15.40
(‘An-najm dan Ar-rahman )
15.40 - 16.30 Nderes Persiapan setoran Murrojaah
17.30 - 18.00 Sholat Maghrib Berjama'ah
Ngaji istiqgomah Surat-surat pilihan
18.00 - 18.30
('Yasin,Al-wagiah, Al-mulk)
18.30 - 18.41 Persiapan Sholat Isya'
18.41 - 19.15 Sholat Isya' Berjama'ah
Setoran Murrajaah/Simak-Menyimak
Khusus Hari Selasa membaca maulid diba’ dan burdah
19.15 - 20.00 bersama-sama
20.00 - 21.00 Nderes 1 juz
21.00 - 03.30 Ngaji persiapan hafalan baru dan istirahat

Pelaksanaan program tersebut selalu dipantau oleh pengurus
pondok pesantren. Dengan adanya program terjadwal yang selalu

dipantau oleh pengurus, diharapkan santri menjadi lebih giat dan

semangat dalam menghafal dan melancarkan hafalannya.

Tujuan dari adanya program hafalan Al-Qur’an yang terjadwal

ini adalah agar santri dapat termotivasi dalam menghafal Al-Qur’an

dengan cepat dan lancar.




3. Motivasi

Motivasi merupakan unsur psikologis dalam hubungannya
dengan kegiatan belajar mengajar, motivasi memiliki peranan yang
sangat penting. Keberhasilan seseorang dalam belajar adalah
tergantung keinginan dan kemauan dirinya sendiri untuk belajar.
Semakin tinggi keinginan dan kemauan seseorang untuk belajar, maka
tingkat keberhasilannya akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya.
Keinginan inilah yang disebut motivasi. Dalam hal ini, unsur dari
motivasi ada dua, yang pertama motivasi untuk mengetahui apa yang
akan dipelajari dan yang kedua motivasi untuk memahami mengapa

hal itu perlu dipelajari.

Dalam proses belajar mengajar, mengatur kondisi atau proses
yang mengarahkan peserta didik untuk semangat dalam beraktivitas
belajar adalah hal yang sangat penting, jadi dalam hal ini sudah barang
tentu peran guru sangat penting. Bagaimana guru melakukan usaha-
usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi agar anak
didiknya melakukan aktivitas belajar dengan baik.* Jadi, dengan
adanya program hafalan Al-Qur’an yang terjadwal ini diharapkan
dapat memotivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an dengan cepat dan

lancar.

* Sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belaajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 1992), hal. 74-75
“Ibid., hal. 38-39



Jadi, yang penulis maksud dari judul ini adalah menjelaskan
peranan program hafalan Al-Qur’an terjadwal terhadap motivasi santri
dalam menghafal Al-Qur’an dengan cepat dan lancar di pondok
pesantren Baiturronman Prasung Buduran Sidoarjo, yang meliputi
jadwal, metode, langkah-langkah, kontribusi, kelebihan dan
kekurangan dan hal-hal lain yang terprogram dan terjadwal dan juga
tersusun serta terlaksana di pondok pesantren Baiturrohman Prasung

Buduran Sidoarjo.

G. Penelitian Terdahulu

Ada banyak sekali penelitian yang berhubungan dengan program
hafalan Al-Qur'an, diantaranya dari Nur Khasanah di IAIN Salatiga
tahun 2018 yang berjudul “Penerapan Metode Takrir dalam Menghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Edi Mancoro Gedangan Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang Tahun 2018”.

Metodologi yang digunakan dalam menghafal adalah metode
takrir. Penerapan metode tersebut sudah sangat baik, santri juga senang
dan bersemangat menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan metode
tersebut.

Ada juga penelitian Miftah Habibie dengan judul “Efektivitas
Sistem Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz al-

Qur’an Tangerang”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
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system pembelajaran tahfidzhul Qur’an yang ada di pondok pesantren
tersebut sudah bagus dan efektif.’

Penelitian serupa yang lainnya ialah penelitian yang dilakukan oleh
Chusnul Chotimah dengan judul “Hubungan Antara Hafalan Al-
Qur’an(Juz Amma) Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Pada Bidang
Studi Al-Qur’an Hadits Di MAN Lamongan”. Dari analisis penelitian
tersebut, Hafalan Al-Qur’an juz Amma berpengaruh positif pada prestasi
belajar siswa.

Ada juga penelitian serupa lainnya yaitu tesis yang ditulis oleh
Rifdatul Maula dengan judul “Implementasi Metode Tabarak di MATABA
al-Furgon Desa Patung Pancen Gresik dan Metode Talaqqgi di KB-TK al-
Furqgon al-Islami Desa Srowo Sidayu Gresik (Studi Komparasi Metode
Pembelajaran HAFALAN AL-Qur’an Anak Usia Dini). Hasil analisis
penelitian tersebut mejelaskan bahwa metode tabarak lebih efektif dari
pada metode talaqqgi, karena metode talaggi tidak menggunakan media
elektronik dalam proses pembelajarannya, sedangkan metode tabarak
dalam proses pembelajarannya memanfaatkan media elektronik.®

Ada juga penelitian yang dilakukan oleh Budi Widaryanti dari
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “Pengembangan

Metode Pengajaran Tahfiz dalam meningkatkan Prestasi Menghafal Al-

> Miftah Habibie, “Efektivitas Sistem Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren
Tahfidz al-Qur’an Tangerang” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2019)

® Rifdatul Maula, “Implementasi Metode Tabarak di MATABA al-furqon Desa Petung Pancen
Gresik dan Metode Talaqgi di KB-TK al-furgon al-Islami Desa Srowo Sidayu Gresik (Studi
Komparasi Metode Pembelajaran Hafalan al-qur’an Anak Usia Dini)” (Thesis, UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2019)
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Qur’an Santri di PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari pengembangan metode
pengajaran tahfiz tersebut, santri menjadi semakin aktif dan semangat
dalam menghafal Al-Qur’an di PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.’
Penelitian serupa yang lainnya ialah penelitian yang dilakukan oleh
Laily Fauziyah dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, fakultas
Tarbiyah, jurusan Pendidikan Agama Islam dengan judul “Motivasi
Sebagai Upaya Mengatasi Problematika Menghafal Al-Qur’an Madrasah
Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak
Yogyakarta . Dari analisis penelitian tersebut, terdapat banyak sekali
problem santri dalam menghafal Al-Qur’an, dan motivasi sangat berperan
penting untuk menjadikan santri sukses dalam menghafalkan Al-Qur’an.?
Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Ainul Mardhiyah
dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, fakultas Tarbiyah, jurusan
Pendidikan Agama Islam dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Baca
Tahsin Hafalan Al-Qur’an (BTHQ) dalam Meningkatkan Hafalan Al-
Qur’an Peserta Didik di SDIT Lukman Al-Hakim Yogyakarta”. Dari

analisis penelitian tersebut, pembelajaran baca tahsin Hafalan Al-Qur’an

7 Budi Widaryanti, “Pengembangan Metode Pengajaran Tahfiz dalam meningkatkan Prestasi
Menghafal Al-Qur’an Santri di PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”.(Skripsi, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004)

® Laily Fauziyah, “Motivasi Sebagai Upaya Mengatasi Problematika Menghafal Al-Qur’an
Madrasah Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta ”.(
Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010)
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sangat efektif untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an peserta didik di
SDIT Lukman Al-Hakim Yogyakarta.’

Penelitian serupa yang lainnya ialah penelitian yang dilakukan oleh
Nurul Fadhila dengan judul “Pengaruh Kegiatan Menghafal Al-Qur’an
Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Al-Munawwariyyah (Studi Kasus di
SMA Al- Munawwariyyah di Sudimoro Bululawang Malang)”. Dari
analisis penelitian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan menghafal Al-
Qur’an berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa SMA Al-
Munawwariyyah Sudimoro Bululawang Malang.

Kemudian penelitian yang dilakukan Lu’luatul Maftuhah dari
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, fakultas Tarbiyah, jurusan
Pendidikan Agama Islam dengan judul “Metode Pembelajaran Tahfidz
Al-Qur’an Bagi Anak MI di Rumah Tahfidz Al-Hikmah Gubukrubuh
Gunung Kidul.” Dari analisis penelitian tersebut, ada beberapa metode
yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi anak MI di
rumah tahfidz Al-Hikmah Gubukrubuh Gunung Kidul dan metode-metode
tersebut sangat efektif dan berkontribusi dalam tercapainya tujuan
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. Diantara metode-metode yang diterapkan
di rumah tahfidz Al-Hikmah Gubukrubuh Gunung Kidul adalah metode

wahdah, kitabah, sami’a, gabungan dan metode jama’.10

® Ulfa Ainul Mardhiyah, “Efektivitas Pembelajaran Baca Tahsin Hafalan Al-Qur’an (BTHQ)
dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Peserta Didik di SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta” (
Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017)

' Lu’luatul Maftuhah, “Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Bagi Anak MI di Rumah Tahfidz
Al-Hikmah Gubukrubuh Gunung Kidul” ( Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014)
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Ada juga penelitian yang dilakukan oleh Dewi Khoiriatul Muslihah
di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, fakultas Tarbiyah, jurusan
Pendidikan Bahasa Arab dengan judul “Pengaruh Ekstra Baca Tulis Al-
Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTsN
Semanu Gunungkidul. ” Dari analisis penelitian tersebut, terdapat pengaruh
yang signifikan dari program ekstra baca tulis Al-Qur’an yang ada di
MTsN Semamu Gunungkidul terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa
kelas VII MTsN Seemamu Gunungkidul. ™

Penelitian serupa yang lainnya ialah penelitian yang dilakukan oleh
Latifah dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, fakultas Tarbiyah,
dengan judul “Peranan Mufrodat Terhadap Hafalan Al-Qur“an Siswa
SLTP Di PAY ‘Aisyiyah Serangan Yogyakarta).” Dari analisis penelitian
tersebut, pembelajaran mufrodaf di PAY ‘Aisyiyah serangan Yogyakarta
sangat berperan penting terhadap hafalan Al-Qur’an siswa."?

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, ada persamaan dan
perbedaan dari penelitian yang akan diteliti oleh penulis, persamaan dari
penelitian-penelitian terdahulu diatas ialah sama-sama meneliti terkait

tahfidzhul Qur’an sedangkan perbedaannya ada pada program-program

dan metode tahfidzhul Qur’an dan juga objek kajian penelitian.

" Dewi Khoiriatul Muslihah, “Pengaruh Ekstra Baca Tulis Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar
Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTsN Semanu Gunungkidul” ( SKripsi, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013)

' Latifah “Peranan Mufrodat Terhadap Hafalan Al-Qur"an Siswa SLTP Di PAY ‘disyiyah
Serangan Yogyakarta).” ( Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006)
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H. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat tersusun secara sistematis dan terarah,
maka penulis akan menjelaskan sistematika pembahasan. Dalam
penelitian ini terdapat 5 bab yang didalamnya terdapat beberapa sub bab.

Adapun penjelasannya sebagai berikut:

Bab pertama: Bab pendahuluan yang pembahasannya meliputi
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional,

penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua: Landasan teori, meliputi tinjauan tentang program
hafalan Al-Qur’an terjadwal, tinjauan tentang motivasi dan tinjauan
tentang pengaruh program hafalan Al-Qur’an terjadwal terhadap motivasi

dalam menghafal Al-Qur’an.

Bab ketiga: Metodologi Penelitian, didalamnya memuat tentang
pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan sumber data, variabel
penelitian, populasi dan sampel, teknik penggalian data, teknik analisa

data, tahapan penelitian dan jadwal penelitian.

Bab keempat: hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian
memuat tentang data-data dan fakta yang diperoleh dari berbagai sumber
melalui wawancara dan pengamatan di lapangan. Kemudian pembahasan,
berisi analisis tentang pelaksanaan program hafalan Al-Qur’an terjadwal

di pondok pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo, motivasi
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santri dalam menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Baiturrohman
Prasung Buduran Sidoarjo dan Pengaruh Pelaksanaan Program Hafalan
Al-Qur’an Terjadwal Terhadap Motivasi Santri dalam Menghafal Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Baiturronman Prasung Buduran Sidoarjo.

Bab kelima: Bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari

penulis.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Program Hafalan Al-Qur’an Terjadwal

1. Program

Program adalah suatu rancangan mengenai asas-asas Sserta
usaha yang akan dijalankan.”* Menurut Eko Putro, makna dari
program adalah rangkaian kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan

secara berkesinambungan dengan banyak orang.*

Kesimpulan dari pengertian diatas terdapat unsur-unsur pokok

yang menjadi kategori dari program meliputi:

a. Kegiatan yang terencana
b. Kegiatan yang berlangsung dan berkelanjutan dan ada
keterkaitan

c. Pelaksanaan kegiatan yang melibatkan orang banyak

Terdapat beberapa langkah dalam menyusun program,

diantaranya ialah:*®

¥ Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hal. 314

* Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik dan
Calon Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), hal. 8

> Muhaimin, dkk, Menejemen Pendidikan, Aplikasi dalam Penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah, (Jakarta:Kencana, 2009), hal. 200

16
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a. Menetapkan suatu program
Dalam hal ini tentu harus dilandaskan dengan asas-asas
dan tujuan yang tepat.

b. Menentukan indikator suatu program
Ini merupakan langkah yang kedua dalam menyusun
program. Tujuan dari langkah ini adalah sebagai tolak
ukur keberhasilan dalam suatu program.

c. Menetapkan penanggung jawab dalm suatu program
Penanggung jawab merupakan hal yang penting dalam
suatu program. Sebab jika program tidak ada
penanggung jawab, maka program akan dianggap
remeh.

d. Menetapkan waktu kegiatan
Dalam suatu program atau kegiatan, menetapkan waktu
kegiatan sangat penting agar semua kegiatan dapat
dilaksanakan dengan tepat waktu.

2. Hafalan Al-Qur an

a. Pengertian Hafalan Al-Qur’an

Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
kata hafal berarti “telah masuk dalam ingatan (tentang pelajaran).

Dan dapat mengucapkan kembali diluar kepala (tanpa melihat



18

buku). Menghafal (kata kerja) berarti berusaha meresapkan ke

dalam pikiran agar selalu ingat.*®

Menurut Zuhairini dan Ghofir, menghafal adalah suatu
metode yang digunakan untuk mengingat kembali sesuatu yang
pernah dibaca secara benar seperti apa adanya. Metode tersebut
banyak digunakan dalam usaha untuk menghafal Al-Qur’an dan
Al-Hadits. Ada empat langkah yang perlu dilakukan dalam

menggunakan metode ini, antara lain:

1. Merefleksi, yakni memperhatikan bahan yang sedang
dipelajari, baik dari segi tulisan, tanda bacannya dan
syakalnya

2. Mengulang, yaitu membaca dan atau mengikuti
berulang-ulang apa yang diucapkan oleh pengajar

3. Meresitasi, yaitu mengulang secara individual guna
menunjukkan perolehan hasil belajar tentang apa yang
telah dipelajari

4. Retensi, yaitu ingatan yang telah dimiliki mengenai

apa yang telah dipelajari yang bersifat permanen.’

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang bernilai mu’jizat,

yang diturunkan pada penutup para nabi dan rosul, dengan

“Ibid. hal. 291
Y Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Malang: UM PRESS, 2004), hal. 76
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perantara malaikat Jibril, diriwayatkan kepada kita dengan
mutawatir, membaca terhitung sebagai ibadah dan tidak ditolak
kebenarannya.'® Penjelasan tersebut sesuai dengan firman Allah

dalam surat At-Takwir ayat 19-21:

g 7 (e pra - - = _ .7 “
T gl 63 des 858 63 (TS Jsed U330 00

-
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Sesungguhnya Al Qur'aan itu benar-benar firman (Allah
yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang
mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan Tinggi
di sisi Allah yang mempunyai 'Arsy, yang ditaati di sana (di
alam malaikat) lagi dipercaya.'®

b. Hukum Menghafal Al-Qur an

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam, Al-Qur’an
juga merupakan sumber hukum dan pedoman bagi umat Islam.
Tidak semua orang bisa menghafal Al-Qur’an, orang yang
sanggup menghafal Al-Qur’an hanyalah hamba-hamba yang

dipilih oleh Allah.?

'® Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur “an.(Jakarta: Amzah. 2008),
hal. 1.

¥ Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung:Syaamil Qur’an, 2012), hal. 586

% Muhaimin Zen, Tata Cara Atau Problematika Menghafal Al-Qur'an (Jakarta: Pustaka Al-husna,
1985), hal. 35
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Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah Fathir ayat:32%
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kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara
mereka ada yang Menganiaya diri mereka sendiri dan di antara
mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula)
yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. yang
demikian itu adalah karunia yang Amat besar.

Al-Qur’an turun secara berangsur-angsur selama dua puluh
tiga tahun. Al-Qur’an diturunkan sesuai dengan kebutuhan umat
dimasa itu dan masa yang akan datang. Al-Qur’an merupakan
wahyu dari Allah yang disampaikan melalui malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad Saw. Dengan cara hafalan/lisan dan

tidak melalui tulisan.??

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah Al A’la ayat: 6 %3

R A = 4

Artinya: Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu
(Muhammad) Maka kamu tidak akan lupa

*! Depag RI, Al-Qur an dan Terjemah (Jakarta: PT. Serajaya Sentra, 1987), hal. 700
?> Muhaimin Zen, Tata Cara Atau Problematika Menghafal Al-Qur an..., hal. 35
% Depag RI, Al-Qur an op.cit., hal. 1051
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Allah juga berfirman dalam Al-Qur’an surah Al Qiyamah

ayat: 16 %

[l)
Y

\:
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Artinya: janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(membaca) Al Quran karena hendak cepat-cepat
(menguasai)nya.

Allah juga berfirman dalam Al-Qur’an surah Thahaa ayat:

114%

28> =z .23 T’

sy L) Tty o Jjw¢l;mbdé;yj dxlum 14T s

Lole 4355 5
Artinya: Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-
benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al
gur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu,

dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku
ilmu pengetahuan."

Dari beberapa ayat diatas menjelaskan bahwa Al-Qur’an
diturunkan secara hafalan, bukan dengan tulisan. Ada tiga dasar
atau pedoman bagi seseorang untuk menghafal Al-Qur’an, yang
pertama adalah Al-Qur’an diturunkan oleh Allah Swt. melalui

malaikat Jibil as. kepada nabi Muhammad Saw. secara hafalan,

2% 1bid., hal. 999
% |bid., hal. 489
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dasar yang kedua adalah mengikuti nabi Muhammad Saw. dan
dasar yang ketiga adalah untuk melaksanakan anjuran nabi
Muhammad Saw.?® dari tiga dasar inilah maka para ulama’
memutuskan bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardhu
kifayah.?’ Maksud dari fardhu kifayah ialah hukum yang
mewajibkan ada perwakilan yang menjalankan, bukan
mewajibkan kepada semua, dan jika tidak ada perwakilan yang
menjalankan, maka semua umat Islam ikut menanggung dosa.
Hukum ini hanya berlaku untuk menghafal Al-Qur’an dan tidak

berlaku untuk kitab suci Allah yang lainnya.?®

Dalam buku karya Ahsin Wijaya, Syeikh Muhammad
Makki Nashr berkata: “Sesungguhnya menghafal al-Qur*an diluar
kepala hukumnya fardhu kifayah”? Adapun menghafalkan
sebagian surah Al-Qur’an seperti surah Al-Fatihah atau surah
lainnya hukumnya adalah fardhu ‘ain. Sebab nabi Muhammad
Saw. bersabda dalam hadist bahwa tidak sah sholat seseorang jika

tidak membaca surah Al-Fatihah.*

Niat Menghafal Al-Qur an

% Muhaimin Zen, Tata Cara Atau Problematika Menghafal Al-Qur an..., hal. 37

7 bid., hal. 37

*® Fahd bin Abdurrahman Ar Rumi, Ulumul Qur'an ( Yogyakarta: Titihan Ilahi Press, 1997), hal.

100

2 Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Op.cit., hal. 24
%0 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-lu’lu"Wal Marjan, Alih Bahasa: Muslich Shobir (semarang:
al-ridha, 1993), hal. 236
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Semua perbuatan yang kita lakukan harusnya semata-mata
ikhlas karena Allah Swt. Allah telah berfirman dalam Al-Qur’an

surah Al-Bayyinah ayat: 5 *

Pt L1 & e 2,
il L dlss 5531 55
Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya

mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian Itulah agama yang lurus.

Orang yang menghafalkan Al-Qur’an haruslah didasari
dengan keihklasan yang semata-mata hanya karena Allah Swit.
sebab amal yang tidak didasarkan oleh keikhlasan ialah tidak ada

artinya dihadapan Allah Swt.

Menghafalkan Al-Qur’an merupakan perbuatan baik dan
amal yang mulia, jadi tujuan menghafal Al-Qur’an haruslah ikhlas
untuk mendapatkan ridho dari Allah Swt. Kita tidak boleh
menghafalkan Al-Qur’an dengan tujuan untuk mencari popularitas

dan untuk mendapatkan imbalan duniawi melalui Al-Qur’an.
d. Syarat-syarat Menghafal Al-Qur an

Ada beberapa syarat dalam menghafalkan Al-Qur’an,

diantaranya ialah :

*! Depag RI, Al-Qur an op.cit., hal. 1084
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1. Menghafalkan Al-Qur’an dengan niat yang ikhlas

Orang yang menghafalkan al-Qur’an harus diniati dengan
niat yang ikhlas untuk mencari ridho dari Allah Swt. dan
mendapatkan kebahagiaan akhirat.*

Orang yang menghafalkan Al-Qur’an harus menjauhkan
dirinya dari sifat tercela.*®

Orang yang menghafalkan Al-Qur’an harus mendapatkan
izin dari orang tua atau walinya, dan bagi wanita yang
sudah menikah, maka harus mendapatkan izin dari
suaminya, sebab dengan keridhoan dari orang tua atau wali
dan atau suami tersebut akan menjadikan kemudahan dan
kelancaran dalam menghafalkan Al-Qur’an.*

Orang yang menghafalkan Al-Qur’an harus teguh,
bersungguh-sungguh dan selalu bersabar. Rasulullah Saw.
bersabda “Dari nabi musa ra. Dari nabi SAW. Beliau
bersabda: “ berhati-hatilah kamu seakalian terhadap Al-
Qur'an, dengan dzat jiwa Muhammad berada dalam
genggamannya sesungguhnya Al-Qur'an itu lebih cepat

terlepasnya dari pada onta dari iakatannya. (riwayat

Bukhori dan muslim)*

%2 M. Tagiyul Islam Qori*, Cara Mudah Menghafal Al-Qur'an (Jakarta: Gema Insani Press, 1998),

hal. 14

% Aliy As'ad, Terjemah Ta'lim Muta alim, Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan (Kudus:
Menara Kudus s.t.t), hal. 79

** Ahsin wijaya, Op.cit., hal. 54

% Muslich Shobir, Terjemah Riyadus Sholihin (Semarang: CV. Toha Putra, 1981), hal. 81
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5. Orang yang menghafalkan Al-Qur’an harus istiqgomah dan
konsisten.

Metode Menghafal Al-Qur an

Sebenarnya banyak sekali metode khusus dalam
menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu, para pecinta Al-Qur’an
yang menghafalkan bisa memilih metode mana yang paling cocok
untuk dirinya. Atau bisa juga menggabung-gabungkan antara satu
metode dengan lainya sehingga akan lebih memperkuat hafalan

yang telah dicapai. Berikut ini uraian metode-metode tersebut.

1. Menghafal sendiri

Berikut ini beberapa tahap yang harus dilalui dalam

metode menghafal sendiri.

a) Memiliki mushaf Al-Qur’an yang ukurannya sudah
disesuaikan dengan kesukaan. Meskipun demikian,
sangat dianjurkan menggunakan mushaf huffazh, yaitu
mushaf yang diawali dengan awalan ayat dan diakhiri
pula dengan akhiran ayat. Dianjurkan pula agar tidak
memngunakan mushaf yang terlalu kecil karena akan
sulit direkam oleh akal. Selain itu, diupayakan untuk
tidak berganti — ganti mushaf saat menghafal agar
memudahkan calon huffazh dalam mengingat posisi

ayat yang surah dihafalkan.
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d)

f)
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Melakukan persiapan menghafal, meliputi perisiapan
diri (menata niat dan menyiapkan semangat bahwa
pahala amal yang akan dilakukannya sangat besar),
berwudu dan bersuci dengan sempurna, serta memiliki
tempat yang nyaman untuk berkonsentrasi, seperti di
masjid dengan menghadab Kiblat.

Melakukan pemanasan dengan membcaca beberapa
ayat Al-Qur’an sebagai pancingan agar jiwa lebih
tenang dan lebih siap menghafal. Akan tetapi,
pemanasan ini jangan sampai terlalu lama karena malah
akan menguras waktu dan ketika mulai menghafal
sudah dalam keadaan lelah.

Memulai langkah awal dalam hafalan, yaitu mengamati
secara jeli dan teliti ayat-yat yang akan dihafalkan
sehingga ayat-ayat tersebut terekam dalam hati.
Memulai langkah kedua dalam menghafal, yaitu mulai
membaca secara binazhar (melihat) ayat-ayat yang
akan dibacakan dengan bacaan tartil dan pelan. Bacaan
ini diulang sebanyak lima sampai tujuh kali atau lebih
banyak, bahkan sebagai calon huffazh ada yang
mengulang sampai 50 kali.

Memulai langkah Kketiga dalam hafalan, vyaitu

memejamkan mata sambil menghafalkan ayat yang
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sedang dihafalkan. Langkah ini juga diulang berkali-
kali sampai benar-benar yakin sudah hafal dengan
sempurna.

Langkah terakhir adalah tarabbuth atau menyambung,
yaitu menyambung secara langsung ayat-ayat yang

telah dihafalkan sambil memejamkan mata.

Menghafal berpasangan

Menghafal berpasangan dilakukan oleh dua orang calon

huffazh secara bersama-sama. Hafalan dimulai setelah

mereka menyepakati ayat-ayat yang akan dihafalkan.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode ini adalah

sebagai berikut.

a)

b)

Memilih kawan menghafal yang cocok dan menentukan
surat serta waktu yang telah disepakati bersama.

Saling membuka mushaf Al-Qur’an pada bagian ayat
yang akan dihafalkan,lalu salah satu dari keduanya
membaca ayat tersebut, sedangkan yang lain
mendengarkan dengan serius dan berusaha merekam
bacaan di dalam otaknya. Setelah selesai, kawan yang
tadinya mendengarkan ganti membaca mushaf yang
dipegangnya, sementara yang lain mendengar dengan
sungguh-sungguh. Setelah itu, yang jadi pendengar

mengulang ayat tersebut tanpa melihat. Kemudian,
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posisi ini dilulang beberapa kali sampai keduanya yakin
telah berhasil menghafal ayat tersebut.

c) Dilanjutkan  dengan praktik tarabbuth, yaitu
menyambung  ayat-ayat yang telah  berhasil
dihafalkannya.

d) Terakhir,saling memuji hafalan di antara keduanya.

Menghafalkan dengan bantuan Al-Qur’an digital

Menghafal Al-Qur’an dapat kita lakukan dengan
menggunakan pocket Al-Qur’an atau al-Qura’an digital
yang telah dirancang secara khusus. Kita bisa memilih ayat
yang kita kehendaki dan mendengarkannya secara
berulang-ulang. Lalu, berusaha mengikutinya sampai benar-
benar hafal kemudian baru berpindah pada ayat seterusnya.

Setelah  benar-benar  yakin  hafal,kita ~ mencoba

mengulangnya sendiri tanpa bantuan Al-Qur’an digital.

Menghafal dengan alat perekam

Metode ini diawali merekam suara Kita sendiri yang
sedang membaca beberapa ayat yang kita kehendaki.

Selanjutnya, kita aktifkan alat tersebut dan berusaha

mengikuti bacaan-bacaan dalam rekaman tersebut sampai

benar-benar hafal. Setelah itu,kita mencoba mengulang

hafalan tanpa bantuan alat perekam.
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Menghafal dengan metode merekam juga dapat

diterapkan pada anak kecil yang belum bisa membaca dan

menulis dengan baik. Langkah-langkah yang kita lakukan

hampir sama ketika Kita sendiri yang menghafal. Efektifitas

dan keberhasilan metode ini sudah banyak dibuktikan

dengan hasil yang sangat menggembirakan. Berikut ini

tahapan-tahapan yang kita lalu ketika menerapkannya pada

anak kecil.

a)

b)

d)

Menyiapkan alat perekam dan menghadirkan anak yang
akan kita ajari menghafal.

Memilih surat atau ayat yang akan Kita ajarkan.
Membaca ayat tersebut dengan bacaan tartil, lalu
menyuruh sih anak mengikuti bacaan yang kita baca.
Pada saat bersamaan, alat perekam yang kita siapkan
untuk merekam bacaan kita bersama si anak.

Setelah selesai beritahu si anak cara mengaktifkan alat
perekam. Lalu, suruh ia menghafal ayat tersebut dengan
mengikuti rekaman yang telah kita siapkan sebelumnya
sampai benar-benar hafal. Sebaiknya, kita memberikan
batas waktu menghafal kepada si anak. Misalnya, kalau
kita membuat rekaman di pagi hari, sore ia harus sudah
siap Kita uji. Atau, kita sesuaikan dengan kondisi yang

cocok untuk si anak.
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5. Metode menghafal dengan menulis

Metode ini banyak dilakukan dipondok pesantren yang

mendidik calon-calon huffazh yang masih kecil, tetapi

sudah membaca dan menulis dengan benar. Tahapan-

tahapan dalam metode ini adalah sebagai berikut.

a)

b)

d)

f)

Guru huffazh menuliskan beberapa ayat dipapan tulis,
lalu menyuruh anak didiknya menulis dengan benar
ayat tersebut.

Setelah itu, guru mengoreksi satu per satu tulisan anak
didiknya.

Kemudian, guru membacakan dengan tartil tulisan
dipapan tulis dan menyuruh anak didiknya mengikuti
dan mengulangnya secara bersama-sama.

Dilanjutkan dengan langkah menghafal. Guru
menghapus tulisan dipapan tulis dan menyuruh masing-
masing anak didik mencoba dengan menghafal dengan
melihat tulisan yang ada di buku mereka.

Selanjutnya, masing-masing anak didik disuruh
menutup buku mereka dan menghafal dengan tanpa
melihat sampai benar-benar hafal.

Langkah terakhir, masing-masing anak didik disuruh
menulis lagi ayat yang telah mereka hafalkan dalam

buku mereka dengan tanpa melihat tulisan mereka yang
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pertama, kemudian guru mengecek hasil tulisan
tersebut. Jika tidak ditemukan kesalahan, baru anak
didik dianggap lulus dalam hafalannya.*®
6. Metode menghafalkan ayat-ayat yang panjang
Di dalam Al-Qur’an banyak sekali dijumpai ayat-ayat yang
panjang, itu menjadi kita kesusahan dalam menghafalnya.
Namun, ada solusi yang sangat baik, yaitu menghafalnya
dengan cara memotong ayat menjadi beberapa bagian. Lalu
setiap bagian dihafalkan dan diteruskan dengan bagian yang
lainnya.*’
7. Metode menambah hafalan baru

Ketika menambah hafalan baru, sebaiknya selalu
perhatikan hafalan yang lama. Setiap hari para penghafal
Al-Qur’an harus menargetkan hafalan baru sesuai dengan
kemampuan. Jangan sampai fokus menambah hafalan baru
saja dan lupa dengan hafalan yang lama.

Sebelum menambah hafalan baru, harus mengulang
hafalan yang lama. Ini agar hafalannya kuat dan tidak
mudah lupa serta selalu melekat dalam ingatan atau otak.

Ketika ~ menambah  hafalan  baru,  harus
memperhatikan sambungan akhir ayat dari hafalan yang

lama ke hafalan yang baru. Begitu juga ketika akan

*® Ahsin Wijaya Al-Hafidz, op. cit. hal . 110
*” Wiwi Alawiyah Wahid, op. cit. hal. 73
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menambah lagi, harus benar-benar memperhatikan akhir
halaman dari hafalan yang lama ke awal halaman hafalan
yang baru agar terus sambung-menyambung.

Setelah hafalan yang baru selesai, ulangi mulai dari
hafalan yang lama ke hafalan yang baru agar menyambung
dan ulangi berkali-kali agar hafalannya menjadi lancar.*

Metode mengulang atau takrir

Dalam proses menghafalkan Al-Qur’an, pasti kita
ingin untuk cepat khatam 30 juz, dan itu sangat wajar. Tapi
jangan sampai karena Kita ingin cepat hatam,akhirnya kita
terburu-buru dalam menghafalkan Al-Qur’an dan pindah
kehafalan yang baru. Sebab, dikhawatirkan akan melalaikan
hafalan yang sudah pernah dihafal tidak pernah diulang
kembali karena lebih fokus kepada hafalan yang baru tidak

mengulang hafalan yang lama.

Jika kita ingin kualitas hafalan kita baik dan kuat,
sebaiknya jangan terburu-buru ketika menghafalkan.
Jangan tergesa-gesa berpindah ayat jika ayat yang

sebelumnya belum benar-benar hafal dan kuat.

Dalam mengulang hafalan yang baik, kita harus
sering mengulang hafalan yang sudah pernah dihafal secara

terus menerus dan istigomah.*

*#ibid., hal. 75
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Membuat klasifikasi target hafalan

Penghafal Al-Qur’an harus membuat target hafalan
setiap hari, dan juga harus membuat target waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan hafalan sebanyak 30 juz.
Menentukan target hafalan adalah sebuah program yang
baik. Sebab ini akan terus membangkitkan semangat untuk
menghafal. Selain itu, apabila hafalan terjadwal atau

terprogram, tidak akan ada waktu yang terbuang sia-sia.

Membuat target hafalan tergantung pada
kemampuan pribadi masing-masing. Ada yang mampu
mencapai target dalam satu hari sebanyak 1 halaman, ada
juga yang kurang dari satu halaman bahkan ada pula yang

mencapai lebih dari satu halaman.

Dalam proses menghafal Al-Qur’an, menentukan
target sangat diperlukan agar mampu memacu semangat
dalam menghafalnya, serta supaya dapat menyelesaikan

hafalan dalam waktu yang tidak terlalu lama. **

Meneliti, memperhatikan dan membandingkan ayat

mutasyabihat

*ibid., hal. 77
“ibid., hal. 85
“ibid., hal. 87
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Dalam proses menghafalkan Al-Qur’an, kita akan
banyak menjumpai ayat mutasyabihat (ayat-ayat yang sama
atau menyerupai ayat yang lain). Oleh karena itu,
membutuhkan perhatian yang khusus terhadap ayat
tersebut. Kadang dalam sebuah surat hanya berbeda satu
huruf atau satu kata dalam surat yang lain atau ayat yang

sama dalam bisa ditemukan dalam surat berbeda.*

Proses dan Praktik Ketika Menghafal Ayat-Ayat Al-Qur’an

Semua penghafal Al-Qur’an dalam proses menghafal Al-
Qur’an pasti menginginkan waktu yang cepat dan singkat serta
hafalannya kuat dan menancap di otak. Semua itu bisa terjadi
apabila para penghafal Al-Qur’an memakai metode yang tepat,
tekun, rajin, dan istigomah dalam berproses. Metode
menghafalkan Al-Qur’an itu bermacam-macam dan berbeda-beda

sesuai dengan kehendak dan kemampuan penghafalnya.

Para penghafal Al-Qur’an pemula ketika memulai
hafalannya berbeda-beda, ada yang memulai hafalannya dari
depan yaitu surat Al-Bagarah, ada juga yang memulai hafalannya
dari belakang dari juz 30, juz 29 sampai juz 1. Tentu dengan
alasan tersendiri, misalnya ada yang beralasan karena juz-juz yang

belakang lebih susah daripada juz-juz yang depan. Ada juga yang

“2ibid., hal. 88
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memang sang guru atau kyai yang menyuruh muridnya untuk
menghafal dari belakang terlebih dahulu. Namun para penghafal
Al-qur’an pada umumnya memulai hafalan dari depan, yaitu dari

surat Al-Bagarah.®®

Bagi pemula, bisa memulai hafalannya dari surat Al-
Bagarah yang terletak pada juz 1. Agar lebih mudah dalam

menghafal, ada beberapa cara yang cepat dan praktis antara lain:

1. Membaca ayat pertama dan kedua sebanyak 20 kali.

2. Dilanjutkan dengan membaca ayat yang ketiga sebanyak 20
kali.

3. Kemudian melanjutkan dengan membaca ayat yang keempat
sebanyak 20 kali.

4. Lalu dilanjutkan dengan membaca ayat yang kelima sebanyak
20 kali.

5. Setelah membaca ayat 1-5, ulangi kembali menggabungkan
membaca ayat 1-5 sebanyak 20 kali.

6. Setelah mengulang ayat-ayat tersebut, lanjutkan dengan
membaca ayat yang keenam sebanyak 20 kali.

7. Kemudian lanjutkan dengan membaca ayat yang ketujuh
sebanyak 20 kali.

8. Lalu lanjutkan membaca ayat yang kedelapan sebanyak 20 kali.

* Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an (Jogjakarta: DIVA Press, 2014),

hal. 66
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9. Kemudian membaca ayat yang kesembilan sebanyak 20 kali.

10. Lalu membaca ayat yang kesepuluh sebanyak 20 kali.

11. Setelah membaca ayat yang keeman sampai kesepuluh
sebanyak 20 kali,kemudian baca dan gabungkan semua ayat
tadi sebanyak 20 kali.

12. Selanjutnya ulangi membaca ayat 1-10 sebanyak 20 kali untuk
memantapkan dan menguatkan hafalannya dan agar hafalannya
tidak mudah hilang atau lupa.**

g. Faktor yang Mempengaruhi Hafalan Al-Qur’an

Dalam menghafalkan Al-Qur’an, ada beberapa fakor
pendukung dan faktor penghambat. Faktor-faktor pendukung dalam

menghafalkan Al-Qur’an antara lain:*°

1. Kesehatan, ketika tubuh kita sehat maka menghafal akan
menjadi melih mudah.

2. Psikologis, orang yang menghafalkan Al-Qur’an itu
membutuhkan ketenangan jiwa dan hati, jadi psikologis
penghafal Al-Qur’an harus dijaga.

3. Kecerdasan, seseorang memiliki tingkat kecerdasan yang
berdeda antara satu sama lainnya, semakin orang itu memiliki
kecerdasan tinggi, maka semakin mudah untuk menghafalkan

Al-Qur’an.

* Wiwi Alawiyah Wahid, op. cit. hal. 68
* Wiwi Alawiyah Wahid, op. cit. hal. 139
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Motivasi, hal ini juga sangat penting bagi penghafal Al-
Qur’an, sebab dengan adanya motivasi, maka seorang
penghafal Al-Qur’an akan lebih bersemangat dalam
menghafal.

Usia, orang yang menghafalkan Al-Qur’an dalam usia mudah
lebih gampang dalam menghafalkannya, begitu juga

sebaliknya.

Adapun faktor-faktor penghambat dalam menghafalkan Al-

Qur’an:

8.

9.

Menghafal dengan pikiran yang tercerai berali

Kurang konsentrasi

Tidak fokus

Gampang putus asa

Kurang perhatian

Suka menunda

Tidak mempunyai rencana dan tujuan yang jelas
Tidak menjadikan hafalan Al-Qur’an sebagai prioritas

Menghafal dalam keadaan capek

10. Menghafal dalam keadaan emosi

11. Mempunyai sikap yang tidak baik.

h. Keutamaan-keutamaan penghafal Al-Qur’an
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Ada banyak sekali keutamaan-keutamaan yang Allah Swt.
berikan bagi seorang penghafal Al-Qur’an, diantara keutamaan-

keutamaan tersebut ialah:

1. Orang yang menghafalkan Al-Qur’an adalah orang yang
paling baik.

Hal ini berdasarkan hadist nabi, nabi bersabda
“Sebaik-baik diantara kalian adalah orang yang
mempelajari Al-Qur’an dan mengamalkannya”.

2. Orang yang menghafalkan Al-Qur’an mendapatkan
kenikmatan yang tidak ada bandingannya.

Hal ini berdasarkan hadist nabi, nabi bersabda
“tidak boleh menginginkan sesuatu yang dimiliki oleh
orang yang lain kecuali dua hal: yaitu orang yang diberi
olen Allah Swt. keahlian dalam Al-Quran maka dia
melaksanakannya (mengamalkannya) pada malam dan
siang. Dan seseorang yang diberi harta oleh Allah
kemudian ia menginfakkannya sepanjang siang dan
malam.”*

3. Orang yang menghafalkan Al-Qur’an mendapatkan
Syafa’at dari Allah Swt. dihari kiamat.

Hal ini berdasarkan hadist nabi, nabi bersabda

“bacalah Al-Quran, sesungguhnya dia akan datang pada

*® Al-Bukhari, sahih Bukhari, “Kitab Fada il al-Qur’an”,0p,cit., 1422:194
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hari kiamat untuk memberi pertolongan kepada ahlinya

(orang yang membaca, menghafal dan

mengamalkannya)”.47

. Orang yang menghafalkan Al-Qur’an mendapatkan pahala

yang berlipat ganda dari Allah Swt.

Hal ini berdasarkan hadist nabi, nabi bersabda
“Barang Siapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur’an
maka untuknya satu kebaikan dan satu satu kebaikan yang

dilipatgandakan menjadi 10 kebaikan.”*

. Orang vyang menghafalkan Al-Qur’an dikumpulkan

bersama malaikat-malaikat Allah Swi.

Hal ini berdasarkan hadist nabi, nabi bersabda
“Orang yang membaca Al-Quran dan dia mahir dalam
membacanya maka dia dikumpulkan bersama malaikat
yang mulia lagi berbakti. Sedangkan orang yang membaca
Al-Quran dan dia massih terbata-bata dan merasa berat

dalam membacanya maka dia mendapat dua pahala.”49

. Orang yang menghafalkan Al-Qur’an adalah keluarga

Allah Swit.
Hal ini berdasarkan hadist nabi, nabi bersabda
“sesungguhnya Allah itu mempunyai keluarga yang terdiri

dari manusia.” Kata An-Nas selanjutnya,” lalu Rasulullah

“bid., 1422:193
* bid., 1422:191
“ bid., 1422:197
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SAW ditanya,” siapakah mereka itu wahai Rasulullah?”
beliau menjawab, “ya ahli Al-Quran (orang yang membaca
atau menghafal Al-Quran dan mengamalkan isinya).
Mereka adalah keluarga Allah dan orang-orang yang
istimewa bagi Allah.”*

Orang yang menghafalkan Al-Qur’an hanyalah orang-
orang yang dipilih Allah Swt.

Hal ini berdasarkan firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an

surah fatir ayat:32°*

P
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Artinya: kemudian kitab itu Kami wariskan kepada
orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba
Kami, lalu di antara mereka ada yang Menganiaya diri
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan
dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat
kebaikan dengan izin Allah. yang demikian itu adalah
karunia yang Amat besar.

-
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Dalam KBBI, jadwal merupakan pembagian waktu

berdasarkan rencana pengaturan urutan kerja, daftar atau tabel

kegiatan dengan pembagian waktu pelaksanaan yang terperinci. Jadi,

*% |bid., 1422:200

*! Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, Op.Cit., hal. 438
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maksud dari terjadwal adalah sudah dijadwalkan, sudah direncanakan,

masuk dalam jadwal.>

Chambers mendefinisikan jadwal yaitu merupakan sesuatu
yang bertujuan untuk menjelaskan tempat dan waktu bagi seseorang

atau sumber daya untuk melakukan sesuatu yang sudah ditentukan.>®

Narasimhan mengatakan bahwa penjadwalan yang baik ialah
penjadwalan yang tidak bertele-tele dan mudah dimengerti dan

dilaksanakan oleh orang yang menggunakannya.>

Terdapat beberapa langkah dalam pembuatan jadwal, antara

lain:

a. Membuat daftar tugas yang akan dilakukan
b. Mencatat tugas utama dan tugas pendukung

c. Menganalisis daftar tugas

Adapun fungsi dan manfaat jadwal ialah:

a. Untuk melatih diri supaya disiplin
b. Untuk melatih diri agar bertanggung jawab
c. Agar waktu tidak terbuang sia-sia

d. Agar kegiatan menjadi teratur

> Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hal. 314

> J.K. Chambers, Sociolinguistic theory, (California: Blackwell, 1995), hal. 22

>* Rajalaksmi, D & S. Narasimhan, Food Antioxidants: Sources and Methods of Evaluation dalam
D.L. Madhavi: Food Antioxidant, Technological, Toxological and Health Perspectives,
(Hongkong: Marcel Dekker Inc, 1985), hal 76
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e. Supaya mempunyai target

f.  Untuk memanajemen waktu

g. Agar produktivitas menjadi meningkat
h. Untuk menghilangkan setres

i. Agar lebih kreatif

j. Sebagai pengingat

Ada beberapa tips dalam mengatur jadwal, antara lain:

a. Mendahulukan prioritas
Maksudnya adalah dalam melaksanakan sesuatu Kita
harus melaksanakan pekerjaan yang penting terlebih
dahulu.

b. Berkomitmen untuk tidak melakukan hal-hal yang tidak
penting dan membuat waktu terbuang sia-sia.

c. lstirahat atau tidur yang cukup, sebab jika kurang
istirahat atau tidur maka kita akan lebih sulit untuk
fokus dalam melaksanakan pekerjaan.

d. Fokus

e. Jangan menunda pekerjaan

f. Menjadikan pekerjaan utama sebagai kebiasaan maka
pekerjaan akan menjadi menyenangkan dan terasa

ringan
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g. Hilangkan pikiran yang bersifat negatif.>

Dalam penelitian ini, maksud dari program hafalan Al-Qur’an
terjadwal adalah suatu program menghafalkan Al-Qur’an yang
tersusun, terjadwal, dan terencana santri di pondok pesantren
Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo yang pelaksanaanya selalu

dipantau dan dikontrol oleh pengurus pondok pesantren.

B. Motivasi

1. Pengertian Motivasi

Motivasi merupakan unsur psikologis dalam hubungannya
dengan kegiatan belajar mengajar, motivasi memiliki peranan yang
sangat penting. Keberhasilan seseorang dalam belajar adalah
tergantung keinginan dan kemauan dirinya sendiri untuk belajar.
Semakin tinggi keinginan dan kemauan seseorang untuk belajar, maka
tingkat keberhasilannya akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya.
Keinginan inilah yang disebut motivasi. Dalam hal ini, unsur dari
motivasi ada dua, yang pertama motivasi untuk mengetahui apa yang
akan dipelajari dan yang kedua motivasi untuk memahami mengapa

hal itu perlu dipelajari.”®

Dalam proses belajar mengajar, mengatur kondisi atau proses
yang mengarahkan peserta didik untuk semangat dalam beraktivitas

belajar adalah hal yang sangat penting, jadi dalam hal ini sudah

> https://jagad.id/pengertian-jadwal/ , diakses pada 6 Juni 2020
*® Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belaajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 1992), hal. 74-75



https://jagad.id/pengertian-jadwal/
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barang tentu peran guru sangat penting. Bagaimana guru melakukan
usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi

agar anak didiknya melakukan aktivitas belajar dengan baik.>’

Menurut Sadirman A.M. , motivasi adalah segala bentuk
sesuatu yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan tindakan,

pekerjaan atau perbuatan.”®

Definisi lain dari motivasi dikemukakan oleh Ngalim
Purwanto, M. P., motivasi ialah usaha secara sadar yang dilakukan

seseorang untuk mencapai suatu tujuan tertentu.>

2. Fungsi Motivasi

Motivasi sangat berperan dalam proses pembelajaran, tanpa
adanya motivasi, proses pembelajaran akan menjadi lemah dan tidak
semangat.® Motivasi dapat mendorong seseorang untuk menjadi

disiplin dan bersemangat dalam mencapai apa yang dinginkan.®:
Ada beberapa fungsi motivasi dalam belajar, antara lain:

a. Sebagai penggerak untuk melakukan sesuatu

b. Sebagai penentu arah dan tujuan yang akan dicapai

>’ Ibid., hal. 38-39

*® Ibid., hal. 84

> Ngalim Purwanto, M. P., Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1999), Cet.
I, hal. 73

% Oemar Hamalik, Metoda Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung : Tarsito, 1983),
hal. 31

®! Justina Anggreini, Hardian Marantika, Kiat Sukses Dalam Study, (Bandung : Pionir Jaya, 2003),
hal. 1
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c. Mendorong untuk menjadi berprestasi.®

Terdapat beberapa ciri orang yang memiliki motivasi, antara

lain:

a. Orang yang memiliki motivasi cenderung lebih tekun
dalam mengerjakan sesuatu dan bersemangat hingga
tugas atau pekerjaanya selesai.

b. Orang yang memiliki motivasi cenderung ulet dan tidak
gampang putus asa.

c. Orang yang memiliki motivasi cenderung lebih mandiri.

d. Orang yang memiliki motivasi cenderung lebih kreatif.

e. Orang yang memiliki motivasi cenderung lebih

konsisten dan tidak goyah pendirian.®®

3. Macam-macam motivasi

Menurut beberapa sudut pandang, terdapat banyak jenis dan

macam motivasi, antara lain:

a. Dasar pembentuk motivasi
Yang pertama adalah motif bawaan yaitu motivasi yang
ada sejak lahir dan tanpa dipelajari. Seperti dorongan

untuk minum, makan, istirahat dan lain sebagainya.

620emar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung : Tarsito, 2002), Cet. 3, hal. 175
83 Sardiman A. M., op.cit., hal. 83
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Yang kedua adalah motif yang dipelajari atau affiliative
needs.

Motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan
Marquis

Yang pertama adalah motif organis, seperti kebutuhan
untuk makan, minum bernafas dan lain sebagainya.
Kemudian yang kedua adalah motif darurat, seperti
dorongan untuk menyelamatkan diri, membalas dan lain
sebagainya. Kemudian yang terakhir adalah motif
objektif.

Motivasi jasmaniyah dan rohaniyah

Motivasi jasmaniyah meliputi reflek, insting, nafsu.
Sedangkan motivasi rohaniyah ialah kemauan diri
seseorang.

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul sendiri
dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu tanpa
adanya dorongan dari luar. Contohnya adalah anak
belajar karena dia merasa ingin tau hal baru.®

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang

% W. S. Winkel, S. J., Psikologi Pendidikan Dan Evaluasi Belajar, (Jakarta : Gramedia, 1983), hal.

28
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timbul atas dorongan dari luar. Misalnya anak belajar

karena diimingi hadiah dari orang tuanya.®®

4. Bentuk dan cara menumbuhkan motivasi

Terdapat banyak bentuk dan cara untuk menumbuhkan

motivasi dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah:®®

a. Memberi hadiah

b. Adanya saingan

c. Menumbuhkan tekad untuk mempelajari suatu hal
d. Memberi ujian

e. Memberi pujian

f. Memberi hukuman

g. Membangkitkan minat belajar

h. Adanya tujuan yang jelas yang hendak dicapai

C. Pengaruh Program Hafalan Al-Qur’an Terjadwal Terhadap Motivasi

Santri dalam Menghafal Al-Qur’an

Salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi santri dalam
menghafal Al-Qur’an adalah adanya program menghafal Al-Qur’an yang

jelas dan terjadwal. Ketika suatu pesantren atau lembaga sudah

8 Muh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2000), Cet.
I, hal. 27
% Sardiman A. M, op.cit., hal. 91
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menerapkan program menghafal Al-Qur’an dengan terjadwal, maka santri

harus menjalankan program tersebut dengan baik.

Terkadang banyak pesantren atau lembaga yang memiliki program

menghafal Al-Qur’an dengan baik, namun karena program tersebut tidak

dilaksanakan, maka program tersebut menjadi sia-sia. Terdapat beberapa

faktor dari ketidakberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an, diantaranya

ialah:

1. Faktor Intrinsik

Faktor ini adalah faktor yang ditimbulkan dari dalam diri

seorang penghafal Al-Qur’an. Adapun contoh dari faktor

intrinsik adalah:

C.

d.

Malas dalam menghafal
Tidak semangat dalam menghafal
Cepat putus asa dalam menghafal

Tidak ada rasa nikmat ketika membaca Al-Qur’an

2. Faktor Ekstrinsik

Faktor ini merupakan faktor yang timbul dari luar diri seorang

penghafal Al-Qur’an. Berikut contoh dari faktor ekstrinsik,

antara lain;

Seorang penghafal tidak bisa mengatur waktu dengan baik
Kurang sering mengulang bacaan Al-Qur’an
Tidak adanya pembimbing hafalan Al-Qur’an

Kurangnya motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an
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Adapun pengaruh program hafalan Al-Qur’an terjadwal terhadap
motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an adalah untuk meningkatkan
motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an, mencegah santri bermalas-
malasan dalam menghafal Al-Qur’an, agar santri menjadi bersemangat
dalam menghafal Al-Qur’an, agar santri bisa mengatur waktu dengan baik,
memberi tips cara cepat dalam menghafal Al-Qur’an, mendapatkan solusi

dari problematika dalam menghafal Al-Qur’an.



BAB I111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode
penelitian campuran (mixed methods). Sugiyono mengatakan bahwa
metode campuran atau mixed methods adalah suatu metode penelitian
yang mencampurkan dua jenis metode penelitian, yaitu metode
penelitian kuantitatif dan metode penelitian kualitatif dalam suatu
penelitian dan kedua metode tersebut digunakan secara bersamaan
dengan tujuan untuk mendapakan hasil penelitian yang lebih valid,

objektif dan komprehensif.®’

Menurut creswell, metode campuran atau Mixed methods
merupakan metode penelitian dengan mengkombinasikan antara

f.68

penelitian kualitatif dan penelitian kuantitati Adapun strategi-

strategi dari metode campuran atau Mixed methods adalah:®

1. Sequential mixed methods

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). (Bandung: Alfa Beta, 2012), hal. 404
68 John W. Creswell, Research Design; Pendekatan Kualitatif, Kuantatif dan Mixed. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), hal. 5

* Ibid., hal. 22-23

50
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Strategi ini merupakan strategi yang dilakukan dengan cara
menggabungkan temuan data dari metode satu dan metode dua.
Strategi Sequential mixed methods dibagi menjadi tiga yaitu
strategi eksplanatoris sequensial, eksploratoris sequensial dan
yang ketiga adalah transformatif sequential.  Strategi
eksplanatoris sequensial adalah strategi yang pada proses
pengumpulan data dan analisis data lebih medahulukan data
kuantitatif kemudian yang terakhir baru menggunakan data
kualitatif dan yang menjadi prioritas utama adalah data kuantitatif.
Kemudian strategi eksploratoris sequensial, strategi ini
merupakan kebalikan dari strategi eksplanatoris sequensial
dimana pada proses pengumpulan dan analisis data mendahulukan
data kualitatif daripada data kuantitatif dan prioritas utamanya
adalah data kualitatif. Berikutnya strategi yang ketiga adalah
strategi transformatif sequential, pada strategi ini peneliti bebas
menggunakan metode mana yang akan didahulukan untuk
pengumpulan data dan analisis data dan prioritas utamanya juga
boleh memilih untuk memprioritaskan antara kualitatif atau
kuantitatif dan juga boleh membagi rata dari keduanya.”
2. Concurrent mixed methods
Strategi ini adalah bentuk strategi yang mencampurkan data

kuantitatif dan data kualitatif pada satu waktu. Strategi concurrent

" 1bid., hal. 316-318
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mixed methdos dibagi menjadi tiga, strategi triangulasi
concurrent, embedded concurrent dan transformatif concurrent.
Langkah strategi triangulasi concurrent adalah peneliti
mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif pada waktu
bersamaan kemudian data tersebut dibandingkan dengan tujuan
untuk menemukan kombinasi dan perbedaannya. Kemudian yang
kedua adalah embedded concurrent, strategi ini hampir sama
dengan strategi triangulasi concurrent yaitu Ssama-sama
mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif pada waktu
bersamaan. Namun yang membedakan antara strategi triangulasi
concurrent dengan strategi embedded concurrent ini ialah strategi
ini  mempunyai metode sekunder yang berperan sebagai
pendukung dan metode primer sebagai pemandu dalam penelitian.
Metode sekunder dalam hal ini jika kurang berperan maka akan
ditancapkan kepada metode yang lebih dominan. Berikutnya yang
ketiga adalah strategi  transformatif concurrent, strategi ini
penerapannya sama dengan strategi transformatif sequential.”
3. Transformative mixed methods

Prosedur penelitian pada metode ini menggunakan kacamata
teoritis sebagai overaching yang berisi data kualitatif dan data

kuantitatif.

% Ibid., hal. 320-324
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Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan
berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, dokumentasi pribadi, catatan memo dan

dokumen resmi lainnya’.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
seperti perilaku, persepsi, motivasi tindakan, secara holistik, dengan
cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah, serta dengan memanfaatkan berbagai

metode alamiah”.

Kemudian dalam penelitian kuantitatif, data yang dikumpulkan
adalah berupa angka. Metode pengumpulan data bisa menggunakan

angket, tes, wawancara dan lain sebagainya.

Dalam penelitian yang penulis lakukan ini, peneliti
menggunakan strategi Sequential mixed methods dengan metode
eksploratoris sequential. Untuk menjawab rumusan masalah yang
pertama, yaitu bagaimana pelaksanaan program hafalan Al-Qur’an
terjadwal di pondok pesantren Baiturronman Prasung Buduran

Sidoarjo, peneliti mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif.

72 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung Remaja Rosda Karya,2005),

hal. 5

7 bid., hal. 6
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Kemudian untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, yaitu
bagaimana motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an di pondok
pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo, dan rumusan
masalah yang ketiga, yaitu bagaimana pengaruh pelaksanaan program
hafalan Al-Qur’an terjadwal terhadap motivasi santri dalam menghafal
Al-Qur’an di pondok pesantren Baiturrohman Prasung Buduran

Sidoarjo, peneliti mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif.

. Jenis dan Sumber Data

Data yang cari dalam penelitian ini adalah berupa data-data
deskriptif, yang berupa kata-kata, tingkah laku serta dokumen-
dokumen pendukung lainnya. Sumber data dalam penelitian ini
adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.

Berdasarkan jenis-jenis data yang diperlukan, maka dalam

penelitian ini terdapat 4 jenis sumber data yaitu :

1. Sumber data primer

yaitu sumber data yang diperoleh dari santri dan gurunya

dalam menghafal al-Qur’an.

2. Sumber Literer (field literature)

yaitu sumber data yang digunakan untuk mencari landasan
teori tentang permasalahan yang diteliti dengan menggunakan

buku-buku perpustakaan.
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3. Field research

adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan
penelitian, yaitu mencari data dengan cara terjun langsung ke
obyek penelitian, untuk memperoleh data yang lebih konkrit yang

berkaitan dengan masalah yang diteliti.
4. Data Sekunder

Yaitu data yang tidak langsung memberikan data kepada
peneliti, misalnya dari keterangan atau publikasi lain™. Data
sekunder ini bersifat penunjang dan melengkapi data primer. Data
yang dimaksud adalah jurnal penelitian dari buku atau referensi

yang mendukung.
C. Variabel Penelitian

Variabel adalah konsep yang mengandung variasi antara satu
dengan yang lain.” Terdapat dua kategori utama variabel dalam suatu
penelitian, yang pertama adalah variabel bebas dan yang kedua adalah

variabel terikat.”

Variabel dalam penelitian ini adalah:

7% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : RinekaCipta,
2002), hal. 24

7> Sumadi Syubrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), hal. 93
’® Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah (Makalah, Skripsi, Disertasi, dan Tesis),
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), hal. 24
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1. Variabel bebas, variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah program hafalan Al-Qur’an terjadwal di pondok pesantren
Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo.

2. Variabel terikat, variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren
Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang
dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala,
nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek
ini dapat menjadi sumber penelitian.”’

Populasi dalam penelitian ini adalah santri pondok
pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo. Jumlah
keseluruhannya adalah 39 orang.

2. Sampel

Sampel merupakan jumlah populasi yang dipilih untuk
menjadi sumber data.”® Sampel harus diambil dari bagian populasi.
Dalam penelitian ini sampel yang diambil dari populasi terjangkau.

Berdasarkan survei yang telah dilakukan, jumlah santri di pondok

" M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media Group,2005)
Cet. Ke- 1, hal. 99
"8 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 54
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pesantren Baiturronman Prasung Buduran Sidoarjo kurang dari 100
maka sampel diambil semua. Menurut Prof. Dr. Suharsimi
Arikunto dalam bukunya prosedur penelitian suatu pendekatan
praktik,dikatakan bahwa apabila subyeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi.”
E. Teknik Penggalian Data
Teknik penggalian data yakni membicarakan tentang
bagaimana cara peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data,
diantaranya :

1. Metode Wawancara (interview)

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
seorang lainnya, dengan mengajukan pertanyaan, berdasarkan

tujuan tertentu®.

Pada tahap ini, proses wawancara dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 06 April 2020 di pondok pesantren Baiturrohman
Prasung Buduran Sidoarjo. Peneliti mewawancarai pengasuh,
pengurus, ustadz/ustadzhah dan santri pondok pesantren

Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo.

7 Suharsimi Arikunto, op. cit. hal.112
% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi dan Ilmu
Sosial Lainnya, (Jakarta : Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 180
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Peneliti mewawancarai ibu nyai Dra. Hj. Nushah Ahmad,
M.H.1 selaku pengasuh pondok pesantren dengan pertanyaan
seputar sejarah pondok pesantren dari masa ke masa. Peneliti juga
bertanya terkait siapa yang bertanggung jawab terhadap hafalan
santri yang meliputi proses setoran hafalan santri, muroja’ah

hafalan santri, dan ujian hafalan santri.

Peneliti juga mewawancarai ustadzhah Hafidzhotul
Maulidyah selaku pengurus dan pengajar di pondok pesantren
Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo. Isi dari wawancara
tersebut bertujuan untuk mencari informasi terkait sejarah
berdirinya pondok pesantren Baiturrohman, asas dan dasar pondok
pesantren Baiturrohman, visi dan misi pondok pesantren
Baiturrohman, identitas pondok pesantren Baiturrohman, keadaan
pondok pesantren Baiturrohman, dan juga pertanyaan-pertanyaan
lainnya terkait program hafalan Al-Qur’an terjadwal yang ada di

pondok pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo.

Dalam  metode  wawancara ini  peneliti  juga
mengaplikasikan dengan mewawancarai Secara langsung para
santri unit tahfizh di pondok pesantren Baiturronman Prasung
Buduran Sidoarjo.tentang bagaimana cara mereka menghafal
dan melestarikan hafalannya, serta bagaimana program hafalan

al-Qur'an yang dijalankan dipesantren tersebut.
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2. Metode Observasi

Adapun observasi yang dilakukan peneliti termasuk
dalam jenis partisipasif yaitu peneliti terlibat langsung dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau Yyang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh

sumber data.

Tahap observasi ini peneliti lakukan mulai awal bulan
Februari sampai tanggal 06 April 2020. Observasi tersebut
bertujuan untuk mengetahui letak geografis pondok pesantren
Baiturronman, dan juga hal-hal lainnya yang dianggap perlu
diamati dalam program menghafal al-Qur’an antara lain meliputi
proses santri dalam menghafal al-Qur’an, ayat-ayat yang
menjadi  fokus  hafalan, serta tata cara santri dalam

menyetorkan hafalannya kepada guru pembimbing hafalan.

Dalam tahap tersebut, peneliti melakukan observasi secara
langsung dan tinggal di pondok pesantren Baiturronman. Menurut
peneliti, program hafalan Al-Qur’an terjadwal yang ada di pondok
pesantren Baiturronman sudah sangat bagus, mulai dari tahap
perencanaan program, tahap pelaksanaan program dan juga tahap

evaluasi program.



3. Metode dokumentasi atau studi

dokumen
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Yakni mengkaji buku atau literatur yang sesuai dengan

tema penelitian. Peneliti juga mengkaji arsip/dokumen pondok

pesantren

Baiturrohman Prasung Buduran

Sidoarjo  yang

berhubungan atau diperlukan dalam proses penulisan ini.

4. Angket

Dalam hal ini peneliti membuat dua angket, yang pertama

angket terkait program hafalan Al-Qur’an terjadwal dan yang

kedua angket terkait motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an

dengan cepat dan lancar.

Berikut kisi-kisi angket terkait program hafalan Al-Qur’an

terjadwal:

Tabel 3.1

Kisi-kisi Angket Program Hafalan Al-Qur an Terjadwal

Variable X Indikator Soal Angket
1. Program 1.1. Sholat Tahajjud/ Sholat
hafalan Al- Malam
Qur’an 1.2. Nderes persiapan Setoran
terjadwal tambahan baru

1.3. Sholat shubuh berjamaah
1.4. Ngaji istigomah Surat-
surat pilihan
('Yasin,Al-wagiah,Al-mulk)
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1.5. Setoran tambahan baru
1.6. Nderes 3 juz setiap pagi
1.7. Nderes 2 juz setelah
dhuhur

1.8. sholat azhar berjama‘ah
1.9. Ngaji istigomah Surat-
surat pilihan

( An-najm dan Ar-rahman )
1.10. Nderes Persiapan setoran
Murrojaah

1.11. Sholat Maghrib
Berjama'ah

1.12. Ngaji istigomah Surat-
surat pilihan
('Yasin,Al-wagiah,Al-mulk)
1.13. Sholat Isya' Berjama'ah
1.14. Setoran

Murrajaah/Simak-Menyimak

1.15. Nderes 1 juz sebelum
tidur

Berikut Kisi-kisi angket terkait motivasi santri dalam

menghafal Al-Qur’an dengan cepat dan lancar:
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Kisi-kisi Angket Motivasi Santri dalam Menghafal Al-Qur’an

dengan Cepat dan lancar

Variable Y Indikator
Motivasi
. 1.1. Tepat waktu dalam

santri dalam

menyetorkan hafalan baru
menghafal

1.2. Senang dan bersemangat
Al-Qur’an

dengan cepat

dan lancar

untuk menyetorkan hafalan
baru

1.3. Istiqgomah dalam
menghafal hafalan baru

1.4. gigih memuroja’ah hafalan
1.5. Senang dan semangat
untuk muroja’ah

1.6. Istigomah untuk muroja’ah
1.7. Sikap santri dalam
melaksanakan hafalan Al
Qur an

1.8. Perasaan santri mengikuti
kegiatan hafalan Al-Quran
1.9. Rutinitas santri di rumah

1.10. Motivasi orang tua
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F. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian mixed
methods. Jadi, teknik analisis data disini ada dua yaitu teknik analisis

data kualitatif dan teknik analisis data kuantitatif.
1. Teknik Analisis Data Kualitatif

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis data. Menganalisis data adalah
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema yang sesuai

dengan data.

Analisis data yang digunakan penelitian ini adalah triangulasi
data yaitu suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil

wawancara terhadap objek penelitian®.

Secara sistematis dan konsisten bahwa data yang diperoleh,
dituangkan dalam suatu rancangan konsep yang kemudian dijadikan
dasar utama dalam memberikan analisis. Proses analisis data yang

dilakukan oleh peneliti yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Reduksi Data

81 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung Remaja Rosda Karya, 2005),

hal. 330
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Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perluh untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.®

Dalam penelitian ini, semua data lapangan ditulis sekaligus
analisis, dirangkum, dipilih hal-hal pokok dan difokuskan pada
hal-hal yang penting sehingga disusun secara sistematis dan lebih

mudah dikendalikan.
b. Display Data (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

difahami &

Dalam penelitian ini peneliti akan menyajikan data dalam
bentuk laporan berupa uraian yang lengkap dan terperinci. Hal ini

dilakukan peneliti agar data yang diperoleh dapat dikuasai dengan

#2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R dan D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
hal. 338
% Ibid., hal. 341
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dipilah secara fisik kemudian dibuat dalam kertas dan bagan

diklasifikasikan karakteristik yang diperoleh dilapangan.

. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Langkah selanjutnya setelah mendisplay data adalah
penarikan kesimpulan atau verifikasi setelah peneliti melakukan
diskusi, menghubungkan pola antar data yang didapatkan di
lapangan. Peneliti menarik kesimpulan mengenai hasil penelitian.
Sebagai upaya memeriksa keabsahan data yang didapat di
lapangan dan dapat dipertanggungjawabkan, maka peneliti
menggunakan beberapa teknik dalam uji kredibilitas data,

diantaranya:

1) Peningkatan ketekunan

Meningkatkan  ketekunan  berarti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.
Peneliti akan meningkatkan ketekunan penelitian dengan cara
melakukan ~ pengamatan  secara lebih cermat dan
berkesinambunan terhadap factor-faktor yang berhubungan
dengan permasalahan yang diteliti dan menelaah kembali data-
data terkait, sehingga data tersebut mudah dipahami dan tidak

diragukan lagi.

2) Triangulasi
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu sebagai
pembanding terhadap data yang telah diperoleh. Dalam hal ini,
peneliti  akan  menguji keabsahan dengan cara
membandingkan hasil data yang diperoleh melalui metode

wawancara dengan metode observasi dan dokumen.

Member check

Peneliti melakukan member check data yang diperoleh
dari informan. Jika ada data yang ditemukan disepakati oleh

informan, maka data yang diperoleh tersebut valid.

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Terdapat beberapa langkah dalam teknik analisis data

kuantitatif, diantaranya adalah:

a. Editing
Teknik ini bertujuan untuk mengoreksi angket agar tidak
terjadi kesalahan dalam pengisiannya.

b. Scoring
Ini merupakan tahapan setelah editing, jadi peneliti
memberikan nilai dari angket yang sudah dijawab satu
persatu.

Berikut adalah nilai dari masing-masing jawaban:
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Tabel 3.3
Nilai Jawaban Angket Hafalan Al-Qur an Terjadwal dan
Angket Motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an

Positif (+) Negatif (-)
Jawaban Skor Jawaban
Selalu 4 Tidak pernah 1
Sering 3 Kadang-kadang 2
Kadang-kadang 2 Sering 3
Tidak pernah 1 Selalu 4

Kemudian rumus yang digunakan untuk mengukur

persentase jawaban angket adalah:

F
P=EX100%

Diketahui:

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya
individu)

P = Angka persentase

Ketentuan skala persentase yang digunakan adalah:
100 % = Seluruhnya
85%-99% = Hampir seluruhnya

68 % - 84 % = Sebagian besar
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51 % -67 % = Lebih dari setengah
50 % = Setengah

34 % -49 % = Hampir setengah
17% - 33% = Sebagian kecil

0% = tidak ada

Berikutnya membuat klasifikasi nilai angket responden.

Tabel 3.4
Nilai Jawaban Angket Program Hafalan Al-Qur an Terjadwal
Klasifikasi Keterangan Jumlah Skor Jawaban
1-15 Rendah

16 - 30 Cukup

31-45 Baik

46 — 60 Sangat Baik
Tabel 3.5

Nilai Jawaban Angket Angket Motivasi santri
dalam menghafal Al-Qur’an

Klasifikasi Keterangan Jumlah Skor Jawaban
1-10 Rendah
11-20 Cukup
21-30 Baik
31-40 Sangat Baik

Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

pelaksanaan program hafalan Al-Qur’an terjadwal terhadap

motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren
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Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo, peneliti menggunakan

rumus

Diketahui:

r Xy

N

rxy =

product moment:

NIXY - (EX)XY)
VINEx? = Z0)2HN Xy* - Z»)?

= angka indeks korelasi product moment

= Jumlah responden

Y XY =Jumlah perkalian X dan 'Y

Y X
YY

= Jumlah nilai X

= Jumlah nilai Y

Tabel 3.6

Interpretasi Data

Besar “r”

Product Interpretasi
Moment
Korelasi antara variabel X terhadap variabel Y adalah
0,0-0,2
sangat lemah atau sangat rendah
Korelasi antara variabel X terhadap variabel Y adalah
0,2-0/4
lemah atau rendah
Korelasi antara variabel X terhadap variabel Y adalah
04-0,7
sedang atau cukup
07-0.9 Korelasi antara variabel X terhadap variabel Y adalah

kuat atau tinggi
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Korelasi antara variabel X terhadap variabel Y adalah

09-1 sangat kuat atau sangat tinggi

G. Tahapan Penelitian
Terdapat beberapa langkah dalam tahapan penelitian ini, antara lain:
1. Tahap Awal

a. Mengajukan judul proposal tesis kepada prodi, dalam hal ini
prodi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Ampel Surabaya.
Penulis mengajukan judul proposal tesis kepada prodi pada
tanggal 21 Januari 2020.

b. Konsultasi proposal tesis kepada dosen pembimbing.

Penulis melakukan konsultasi proposal tesis pada tanggal 29
Januari 2020, 02 Februari 2020 dan tanggal 04 Februari 2020.

c. Melakukan kegiatan pustaka yang sesuai dengan judul
penelitian.

d. Menyusun metodologi penelitian.

e. Mendatangi lokasi penelitian sebagai persetujuan sebelum
penelitian  ini  kepada pengurus Pondok Pesantren
Baiturronman Prasung Buduran Sidoarjo.

Peneliti mendatangi lokasi penelitian untuk meminta
persetujuan dari pengasuh pondok pesantren Baiturrohman

pada tanggal 27 Januari 2020.
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f. Mengurus surat izin penelitian dari kampus kemudian
diteruskan kepada pengurus Pondok Pesantren Baiturrohman

Prasung Buduran Sidoarjo.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Melakukan wawancara pada informan dalam hal ini kepada
pengurus, dewan asatidz, dan santri Pondok Pesantren
Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo.
Peneliti melakukan wawancara di pondok pesantren
Baiturrohman pada tanggal 06 April 2020.
b. Melakukan observasi terkait proses dan hasil dari program
tahfidzhul Qur’an.
Peneliti melakukan observasi di pondok pesantren
Baiturrohman mulai dari awal bulan Februari sampai dengan
06 April 2020.
c. Menggali data untuk menunjang penelitian melalui dokumen
yang diperlukan.
Proses ini peneliti lakukan mulai dari awal bulan Februari
sampai tanggal 06 April 2020.
d. Mengelola data dengan cara yang telah diperoleh dari hasil
penelitian dengan analisis data yang telah ditetapkan.
3. Tahap Penyelesaian

a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian.
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b. Menyusun laporan hasil penelitian dengan konsultasi kepada
dosen pembimbing.

c. Ujian pertanggung jawaban didepan dosen penguji.

d. Pengadaan dan penyampaian hasil laporan penelitian kepada

pihak yang berwenang dan berkepentingan.

H. Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Baiturrohman
Prasung Buduran Sidoarjo dari awal bulan Februari sampai dengan

tanggal 06 April 2020.

Dalam penelitian ini peneliti memberikan gambaran secara
menyeluruh tentang pelaksanaan program hafalan  al-Qur’an di
pondok pesantren Baiturronman Prasung Buduran Sidoarjo dengan
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
Selanjutnya gambaran hasil penelitian tersebut kemudian ditelaah,

dikaji dan disimpulkan sesuai dengan tujuan dan kegunaan penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung
Buduran Sidoarjo
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung

Buduran Sidoarjo

Pondok pesantren Baiturronman Prasung Buduran Sidoarjo
berdiri pada tanggal 12 Juli 1992. Pondok pesantren Baiturrohman
Prasung Buduran Sidoarjo ini didirikan oleh ibu nyai Hj. Dra. Nushah
Ahmad, M.H.I. | beliau adalah alumni dari pondok pesantren Bahrul
ulum Tambak Beras Jombang dan pendidikan akademiknya pada
jenjang S1 di IAIN Sunan Ampel Surabaya, sedangkan jenjang S2 nya
ditempuh di Universitas Malang. Beliau juga pernah menjadi dosen di

UNISMA selama dua puluh tahun.®*

Pondok pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo
merupakan pondok pesantren yang terletak di Provinsi Jawa Timur
Kabupaten Sidoarjo kecamatan Buduran desa Prasung JI. Mbah Saleh

No.2 Prasungtani.

* Hafidzhotul Maulidyah, pengajar pondok pesantren Baiturrohman, Arsip Pondok Pesantren, tgl
06 April 2020

73
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Pada awal berdirinya Pondok pesantren Baiturrohman Prasung
Buduran Sidoarjo, pondok pesantren ini diurus oleh suatu pengurus
yang terdiri dari sedikitnya tiga orang. Orang yang pertama Kali

diangkat ialah:

a. Ketua
Ibu nyai Hj. Dra. Nushah Ahmad, M.H.I.
b. Wakil ketua
Ibu nyai Hj. Churriyah
c. Sekretaris
Kyai H. Bahrul Ulum
d. Wakil Sekretaris
H. Chusnul Qowim
e. Bendahara
H. Ansor
f. Wakil bendahara
Robi’atal Adawiyah
g. Pelindung
1) Drs. H. Sriyanto
2) Bapak Soelani
h. Penasehat
1) Kyai H. Faisol Ridwan
2) Kyai H. Yasir Cholil

3) H. Sa’dullah
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i. Pembina
1) Kyai H. Ahmad Mahally

2) H. Taufiqur Rohman, S.H.%°

Adapun beberapa program yang ada di Pondok pesantren

Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo, meliputi:

a. Tahfidzhul Qur’an
b. Tahsinul Qur’an
¢. Qiro’atul Qur’an

d. Pendalaman kitab kuning.®

2. Asas dan Dasar Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung

Buduran Sidoarjo

a. Asas
Pondok pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo ini
berasaskan Pancasila.

b. Dasar
Pondok pesantren Baiturronman Prasung Buduran Sidoarjo ini
berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 dan garis-garis besar

haluan negara.

® Hafidzhotul Maulidyah, pengajar pondok pesantren Baiturrohman, Arsip Pondok Pesantren,
tanggal 06 April 2020

% Wawancara, Robi’atal Adawiyah, santri pondok pesantren Baiturrohman, tanggal 06 April
2020
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3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung Buduran
Sidoarjo
a. Visi
Visi dari pondok pesantren Baiturronman Prasung Buduran
Sidoarjo ialah:
Mencetak generasi Qur’ani yang berakhlaqul karimah dan
beragidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah.
b. Misi
Misi dari pondok pesantren Baiturrohman Prasung Buduran
Sidoarjo ialah:
1) Membantu Program Pemerintah dalam bidang pendidikan
Agama, Pendidikan Umum dan keterampilan.
2) Mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan umat.
3) Membentuk pribadi muslim yang bertagwa kepada Allah
serta berakhlaq karimah.
4) Menanamkan, menghayati serta mengamalkan ajaran
Agama Islam.?’
4. ldentitas Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung Buduran
Sidoarjo
a. Nama pondok pesantren : Baiturrohman

b. Alamat pondok pesantren . JI. Mbah Saleh No.2 Prasungtani

¥ Hafidzhotul Maulidyah, pengajar pondok pesantren Baiturrohman, Arsip Pondok Pesantren,
tanggal 06 April 2020
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c. Kelurahan : Prasung

d. Kecamatan : Buduran

e. Kota : Sidoarjo

f. Provinsi : Jawa Timur

g. Kode pos : 61252

h. Nama Kepala yayasan . ibu nyai Hj. Dra. Nushah Ahmad,
M.H.I.

i. Tahun didirikan 1992

Letak Geografis Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung

Buduran Sidoarjo

Pondok pesantren Baiturrohman berada di JI. Mbah Saleh No.2
Prasungtani, Kecamatan Buduran, kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.
Letak pondok pesantren ini cukup strategis dan mudah dijangkau oleh
kendaraan baik roda dua ataupun kendaraan roda empat. Pondok
pesantren Baiturrohnman juga berada sangat dekat dengan jalur lingkar
timur Sidoarjo, sehingga akses untuk menuju ke pondok pesantren

Baiturrohnman sangat mudah ditempuh.

Di depan pondok pesantren Baiturrohman terdapat masjid dan
di timur pondok pesantren Baiturrohman terdapat TPQ, sedangkan di
barat pondok pesantren Baiturrohmah terdapat sekolahan mulai dari

tingkat TK hingga sekolah menengah pertama. Sehingga kegiatan
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keagamaan santri dapat langsung berbaur dengan masyarakat dan

santri juga dapat menimba pendidikan formal dengan lebih mudah.®

6. Keadaan Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung Buduran
Sidoarjo
a. Struktur Organisasi
Dalam struktur organisasi di pondok pesantren, Kepala
pondok pesantren merupakan pimpinan tertinggi yang memiliki
kebijakan-kebijakan penuh dalam mengatur jalannya kegiatan
belajar mengajar. Begitu juga dengan tanggung jawab, kepala
pondok pesantren memiliki tanggung jawab yang besar terhadap
pondok pesantren. Untuk menjalankan kepemimpinannya, kepala
pondok pesantren dibantu oleh staf yang ditunjuk, yaitu wakil
kepala pondok pesantren.
Berikut adalah struktur organisasi di pondok pesantren

Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo :*°

% Observasi di pondok pesantren Baiturrohman, tanggal 06 April 2020
% Hafidzhotul Maulidyah, pengajar pondok pesantren Baiturrohman, Arsip Pondok Pesantren,
tanggal 06 April 2020
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Tabel 4.1
Struktur Organisasi
Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung Buduran

Sidoarjo Tahun Pelajaran 2019/2020

Ketua |
Nyai Hj. Dra. Nushah Ahmad, M.Ag
Ketua Il
Agus M. Taufan Ludfi, S.Pd.I

pengasuh |
H. Sirojuddin Ahmad Penasehat
Pengasuh Il Ust. H. Abdul Yamin

Agus Mas Moh Imam Bastomi Basyaiban,
M.Pd., Al-HAfidz

Sekretaris | Bendahara |

Siti Shofiyah, S.Sos.|

Ustdz. Hj. Ummi Harirotin

Bendahara Il
Ust. M. Za'im, S.Pd.I, M.Pd.|

Sekretaris Il
Ustdz.Aimmatul 'Aliyah, S.Pd.I

b. Keadaan Santri
Seiring berjalannya waktu, dalam perkembangannya,
pondok pesantren Baiturronman semakin dikenal bahkan tidak

hanya di lingkungan sekitar pondok pesantren, banyak orang tua

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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yang anak nya dipondokkan di pondok pesantren Baiturrohman,
dan berasal dari berbagai golongan. Jumlah santri juga semakin
bertambah dari tahun ketahun.

Berikut adalah tabel nama-nama santri di pondok pesantren

Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo :*°

Tabel 4.2
Nama-nama Santri di Pondok Pesantren
Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo

Tahun Pelajaran 2019/2020

No Nama Santri

1 M. Ubaidillah

2 Makruf Bukhori

3 Achmad Khuzaemi

4 Robi’atal Adawiyah

5 Ridho Hutomo

6 Nadia S

7 Akhmad Agus Alfani

8 Clarissa Putri

9 Ayu Sri

*® Hafidzhotul Maulidyah, pengajar pondok pesantren Baiturrohman, Arsip Pondok Pesantren,
tanggal 06 April 2020



10 M. Khusni Mubarok
11 Khusnia Yuni Purwati
12 Muhammad Amirul Haq
13 Amelia 1zza Mauludia
14 Depy Dyah W.

15 Farid Amrih

16 Aan Fahri

17 Ali Nuruddin

18 Saiful Iman

19 Yusuf Adam

20 Muhammad Junaidi
21 Mauludina Arsy

22 Aliyah

23 | Ali Fikri

24 Putra Ahmad

25 M. Dhola

26 Ibrahim

27 Rizki Permadani

28 Aulia Septia

29 Majadi

30 Ahmad Kholil

81
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31 Fira Yuhana

32 Suci Ernawati

33 Rudi Ardiansah

34 Septian Adi Nugroho

35 Vinda Ayu Novitasari

36 Riyo Ardian

37 Miftahul Jannah

38 Putri Wulandari

39 Dewi Kartika

c. Keadaan Guru

Dalam proses belajar mengajar, guru merupakan komponen
yang penting adanya. Guru merupakan figur yang sangat mulia dan
pengemban amanah di suatu lembaga pondok pesantren. Guru
berperan sangat aktif dalam pengembangan sumber daya manusia
(santri). Kehadiran guru di tengah-tengah kehidupan manusia
terlampau penting, tanpa adanya guru atau seseorang yang yang
dapat ditiru dan diteladani olen manusia untuk studi dan
berkembang, manusia tidak dapat memiliki budaya, norma dan
agama.

Selain bertugas mengajar di kelas, guru di pondok
pesantren pada umumnya juga mendapat tugas tambahan, seperti

mendapat tugas sebagai kepala pondok pesantren, wakil kepala
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pondok pesantren, dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada lampiran berikut ini :**

Tabel 4.3
Data keadaan Guru Pondok Pesantren
Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo

Tahun Pelajaran 2019/2020

Pendidikan
No Nama Pengajar
Terakhir
Nyai Hj. Dra. Nushah
1 S2

Ahmad, M.H.I

Agus Muhammad

Taufan Ludfi, S.Pd.I

3 | Enny Sudarwaty, S.Pd S1

4 | H.Sirojuddin Ahmad SMA
Mas Moh. Imam

5 S2
Bastomi, M.Pd
Ust. H. Abdul Yamin,

6 S2
M.Si
Agus H. Kholid

7 S3

Murtadlo, S.E. M.E.I

*! Hafidzhotul Maulidyah, pengajar pondok pesantren Baiturrohman, Arsip Pondok Pesantren,
tanggal 06 April 2020



Ustdz. Siti Shofiyah,

8 S1
S.So0s.1

9 Ustdz Ummi Harirotin SMA

10 | Ust. M. Za’im, M.Pd.1 S1
Ust. Abdur Rohman Al-

11 S1
Tsani
Ustdz. Hafidhotul

12 S1
Maulidyah, S.Pd

d. Sarana dan Prasarana

84

Berikut adalah sarana dan prasarana yang terdapat di

Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo :*

Tabel 4.4

Sarana dan Prasarana menurut jumlah dan kondisi

No | Jenis Ruang Jumlah Kondisi
Ruang Kantor Kepala

1 1 Baik
Pondok Pesantren

2 | Ruang Guru 1 Baik

3 | Musholla 1 Baik
Ruang Kantor Tata

4 1 Baik
Usaha

% Wawancara, Robi’atal Adawiyah, santri pondok pesantren Baiturrohman, tanggal 06 April

2020



85

5 | Kantin 1 Baik
6 | Kamar Santri 10 Baik
7 | Kamar Tamu 1 Baik
8 | Kamar Mandi 8 Baik
9 | Perpustakaan 1 Baik
10 | Lapangan Olahraga 1 Baik

Menurut tabel tersebut, dapat diketahui bahwa semua jenis

ruangan dalam keadaan baik.

B. Pelaksanaan Program Hafalan Al-Qur’an Terjadwal di Pondok
Pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo
1. Perencanaan program hafalan Al-Qur’an terjadwal di pondok

pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo

Dalam penelitian ini, maksud dari program hafalan Al-Qur’an
terjadwal adalah suatu program menghafalkan Al-Qur’an yang
tersusun, terjadwal, dan terencana santri di pondok pesantren
Baiturronman Prasung Buduran Sidoarjo yang pelaksanaanya selalu

dipantau dan dikontrol oleh pengurus pondok pesantren.

Program hafalan Al-Qur’an di pondok pesantren Baiturrohman
ini menjadi wadah bagi anak-anak maupun para remaja yang ingin

menghafalkan Al-Qur’an. Santri yang mengikuti Program hafalan Al-
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Qur’an di pondok pesantren Baiturrohman rata-rata dari anak sekolah

SD, SMP dan SMA/SMK.

Ada beberapa langkah untuk menyusun program hafalan Al-

Qur’an terjadwal ini, diantaranya:
a) Menetapkan suatu program

Di pondok pesantren Baiturrohnman Prasung Buduran Sidoarjo,
program hafalan Al-Qur’an merupakan program unggulan yang
sangat dibanggakan oleh yayasan. Dalam wawancara Yyang

dilakukan oleh penulis kepada kepala yayasan, beliau berkata:

“Dulu yayasan ini adalah yayasan sosial keagamaan, seiring
bergulirnya waktu, saya sangat ingin menjadikan yayasan ini
sebagai tempat penghafal Al-Qur’an, harapan saya supaya kelak
bisa mencetak generasi yang ahlul Qur’an dan bermanfaat bagi
agama, nusa dan bangsa, sekaligus menjadi wadah bagi generasi-
generasi berikutnya untuk menjadi generasi penghafal Al-Qur’an
yang berakhlaq qur’ani.”93

Penulis juga mewawancarai salah seorang pengajar di pondok
pesantren Baiturronman Prasung Buduran Sidoarjo yang bernama

ustadzah Hafidzhotul Maulidyah, beliau berkata:

“Bu nyai sangat ingin agar program hafalan Al-Qur’an ini bisa
berkembang dan bermanfaat bagi semuanya, ini juga sejalan
dengan visi dari pondok pesantren, yaitu mencetak generasi
Qur’ani yang berakhlaqul karimah dan beraqidah Ahlus Sunnah
Wal Jama’ah dan juga misi dari pondok pesantren antara lain: (1.)
Membantu Program Pemerintah dalam bidang pendidikan Agama,
Pendidikan Umum dan keterampilan.(2.)Mewujudkan
kemaslahatan dan kesejahteraan umat. (3.) Membentuk pribadi

% Wawancara, ibu nyai Dra. Hj. Nushah Ahmad, M.H.I , kepala pondok pesantren Baiturrohman,
tanggal 06 April 2020
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muslim yang bertagwa kepada Allah serta berakhlag karimah. (4.)
Menan%znkan, menghayati serta mengamalkan ajaran Agama
Islam.”

b) Menentukan indikator keberhasilan suatu program

Untuk mengetahui keberhasilan suatu program, tentunya harus
membuat indikator keberhasilan, indikator merupakan tujuan atau
capaian dalam keberhasilan suatu program. Berikut adalah tujuan
diadakannya program hafalan Al-Qur’an yang terjadwal di pondok

pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo:

1) Untuk mewujudkan keinginan dari kepala yayasan pondok
pesantren Baiturronman, yaitu mencetak dan menjadi
wadah bagi generasi Ahlul Qur’an.

2) Santri yang keluar dari pondok pesantren Baiturrohnman
Prasung Buduran Sidoarjo diharapkan mutgin hafal 30 juz
bil ghoib.

3) Untuk menanamkan kepada santri bagaimana pentingnya
mempelajari Al-Qur’an

4) Untuk menanamkan kepada santri bagaimana pentingnya
menghafalkan Al-Qur’an

5) Untuk menanamkan kepada santri bagaimana pentingnya
mengamalkan Al-Qur’an

6) Untuk menanamkan jiwa dan akhlaq qur’ani pada santri.*

* Wawancara, Ustadzah Hafidzhotul Maulidyah , Pengajar di pondok pesantren Baiturrohman,
tanggal 06 April 2020
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c) Menetapkan penanggung jawab dalam suatu program

Salah satu upaya untuk mewujudkan suatu program yang baik
adalah menetapkan penanggung jawab pogram. Di pondok
pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo, penanggung
jawab dalam program hafalan Al-Qur’an santri adalah ustadz dan
ustadzah. Ada dua orang penanggung jawab dalam program ini
yaitu ustadz Bastomi dan Ustadzah Hafidzhotul Maulidyah. Beliau
berdua bertanggung jawab untuk membimbing santri dan
menyimak hafalan santri. Dalam wawancara yang dilakukan oleh
penulis, kepala yayasan pondok pesantren Baiturrohman Prasung

Buduran berkata:

“Disini yang bertanggung jawab terhadap hafalan santri ada
dua orang mas, yaitu ustadz Bastomi dan ustadzah Hafidzhotul
Maulidyah. Beliau berdua sudah saya anggap anak saya sendiri.
Beliau berdua adalah sepasang suami istri. Alhamdulillah beliau
berdua juga hafal Al-Qur’an 30 juz. Beliau berdua merupakan
alumni dari pondok pesantren Bidayatul Hidayah Mojogeneng
Mojokerto. Selain beliau berdua mengajar disini, beliau berdua
juga mengajar hafalan Al-Qur’an di MAN Sidoarjo dan MAN IC
Pasuruan. Alhamdulillah insyaallah beliau berdua sangat kompeten
di bidang ini.”®

d) Menetapkan waktu kegiatan

Dalam suatu program atau kegiatan, menetapkan waktu

kegiatan sangat penting agar santri dapat melaksanakan semua

% Wawancara, Ustadzah Hafidzhotul Maulidyah , Pengajar di pondok pesantren Baiturrohman,
tanggal 06 April 2020

*® Wawancara, ibu nyai Dra. Hj. Nushah Ahmad, M.H.I , kepala pondok pesantren Baiturrohman,
tanggal 06 April 2020
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kegiatan dengan tepat waktu. Berikut adalah jadwal kegiatan santri

pondok pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo: ¥/

Tabel 4.5

JADWAL KEGIATAN SANTRI TAHFIDZ PONDOK PESANTREN

BAITURROHMAN
JAM KEGIATAN

03.30 - 04.00 Sholat Tahajjud/ Sholat Malam
04.00 - 04.15 Nderes persiapan Setoran tambahan baru
04.15 - 04.45 Sholat shubuh berjamaah

Ngaji istiqgomah Surat-surat pilihan
04.45 - 05.15

('Yasin,Al-wagiah, Al-mulk)
05.15 - 06.00 Setoran tambahan baru
06.00 — 07.00 Piket Bersama
07.00 — 08.00 Sarapan Pagi
08.00-11.30 Nderes 3 juz
11.30 - 12.00 Jama'ah sholat dhuhur
12.00 - 14.45 Nderes 2 juz
14.45 - 15.15 Persiapan dan sholat azhar berjama'ah

Ngaji istiqgomah Surat-surat pilihan
15.15 - 15.40

(An-najm dan Ar-rahman )
15.40 - 16.30 Nderes Persiapan setoran Murrojaah
17.30 - 18.00 Sholat Maghrib Berjama'ah
18.00 - 18.30 Ngaji istiqgomah Surat-surat pilihan

*” Wawancara, Robi’atal Adawiyah, santri pondok pesantren Baiturrohman, tanggal 06 April

2020
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('Yasin,Al-wagiah, Al-mulk)

18.30 - 18.41 Persiapan Sholat Isya'

18.41-19.15 Sholat Isya' Berjama'ah

Setoran Murrajaah/Simak-Menyimak
Khusus Hari Selasa membaca maulid diba’ dan burdah

19.15 - 20.00 bersama-sama

20.00 - 21.00 Nderes 1 juz

21.00-03.30 Ngaji persiapan hafalan baru dan istirahat

Dalam suatu program kegiatan, tahapan menyusun perencanaan
program sangatlah berkontribusi terhadap keberhasilan program tersebut.
Dalam tahap ini, menetapkan program dan menetukan indikator
keberhasilan program berguna sebagai penentu arah dan tujuan program

tersebut diadakan.

Kemudian, menetapkan penanggung jawab program hafalan Al-
Qur’an berkontribusi untuk mewujudkan terlaksananya program tersebut,
meliputi proses membimbing, menyimak hafalan santri dan lain
sebagainya. Menetapkan alokasi waktu juga berkontribusi agar semua

kegiatan berjalan dengan baik dan tepat sesuai waktu yang dijadwalkan.

2. Pelaksanaan program hafalan Al-Qur’an terjadwal di pondok

pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo

Program hafalan Al-Qur’an di pondok pesantren Baiturrohman

ini dapat diikuti oleh santri putra dan putri baik yang mondok di
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pondok pesantren Baiturrohman maupun yang tidak mondok di

pondok pesantren Baiturrohman.

Setoran hafalan santri yang mondok di pondok pesantren
Baiturrohman dilaksanakan pada hari senin sampai dengan sabtu
setelah sholat isya’ dan shubuh. Sedangkan untuk santri yang tidak
mondok, setoran hafalannya dilaksanakan pada hari senin sampai

dengan sabtu setelah sholat Asar.

Materi yang diberikan dalam Program Hafalan Al-Qur’an di
pondok pesantren Baiturronman yaitu semua surat dalam Al-Qur’an 30
juz. Dalam pelaksanaan Kegiatan hafalan Al-Qur’an, ada tiga tahapan
kegiatan, antara lain pembukaan, kegiatan inti dan yang terakhir
penutup. Pada kegiatan pembuka diawali dengan do’a pembuka,
kemudian santri memuroja’ah hafalannya, pada kegiatan inti, santri
menyetorkan hafalannya satu persatu kepada ustadz sampai semua
santri selesai menyetorkan hafalannya, kemudian pada tahapan terakhir

ialah tahap penutup, santri bersama-sama membaca doa penutup.

Dalam proses melancarkan hafalan, santri diwajibkan
muroja’ah hafalan minimal 6 juz dalam sehari, sedangkan untuk

membuat hafalan baru santri biasanya menghafal dimalam hari.

Adapun detail pelaksanaan kegiatan santri program hafalan Al-
Qur’an di pondok pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo

adalah:



b)

d)

9)
h)

)
K)
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Pada pukul 03.30-04.00 wib, santri melakukan sholat
tahajjud/sholat malam.

Pada pukul 04.00-04.15 wib, santri nderes persiapan
setoran baru.

Pada pukul 04.15-04.45 wib, santri sholat shubuh
berjama’ah.

Pada pukul 04.45-05.15 wib, santri ngaji istiqgomah Surat-
surat pilihan ( Yasin,Al-wagiah,Al-mulk).

Pada pukul 05.15 - 06.00 wib, santri setoran tambahan
baru.

Pada pukul 06.00-07.00 wib, santri piket bersama.

Pada pukul 07.00-08.00 wib, santri sarapan pagi.

Pada pukul 08.00-11.30 wib, santri nderes hafalan 3 juz.
Pada pukul 11.30 - 12.00 wib, santri Jama'ah sholat dhuhur.
Pada pukul 12.00 - 14.45 wib, santri nderes hafalan 2 juz.
Pada pukul 14.45 - 15.15 wib, santri persiapan dan sholat
azhar berjama‘ah.

Pada pukul 15.15 - 15.40 wib, santri ngaji istigomah surat-

surat pilihan ( An-najm dan Ar-rahman ).

m) Pada pukul 15.40 - 16.30 wib, santri nderes persiapan

n)

setoran murrojaah.
Pada pukul 17.30 - 18.00 wib, santri sholat maghrib

berjama‘ah.
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0) Pada pukul 18.00 - 18.30 wib, santri ngaji istiqgomah surat-
surat pilihan ( Yasin,Al-wagiah,Al-mulk).

p) Pada pukul 18.30 - 18.41 wib, santri persiapan sholat Isya'.

q) Pada pukul 18.41-19.15 wib, santri sholat Isya' berjama‘ah.

r) Pada pukul 19.15-20.00 wib, santri  setoran
murajaah/simak-menyimak, khusus hari Selasa membaca
maulid diba’ dan burdah bersama-sama.

s) Pada pukul 21.00-03.30 wib, santri ngaji persiapan hafalan

baru dan istirahat.

Dalam program hafalan Al-Qur’an terjadwal, pelaksanaan
program hafalan Al-Qur’an juga berkontribusi terhadap terwujudnya
program tersebut, sebab program yang sudah direncanakan jika tidak
dilaksanakan maka sama saja dengan mempunyai tujuan dan keinginan

tapi tidak ada proses pelaksanaan jadi semuanya menjadi sia-sia.

Penilaian program hafalan Al-Qur’an terjadwal di pondok

pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo

Dalam tahapan penilaian, terdapat dua penilaian, yang pertama
yaitu penilaian harian hafalan santri dan yang kedua penilaian capaian
juz santri. Pada tahapan penilaian hafalan santri, santri diberi buku

penilaian.

Untuk tahapan penilaian harian hafalan santri, setiap hari

setelah santri selesai setoran hafalan Al-Qur’an, ustadz langsung
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memberikan penilaian terhadap hafalan Al-Qur’an santri tersebut,

penilaian ditulis ustadz pada buku capaian penilaian hafalan.

Untuk penilaian capaian juz santri, setiap santri selesai 1 juz
setoran hafalan baru, santri diwajibkan tasmi’ dengan membaca di
sound system dengan disimak oleh santri-santri yang lain, kemudian
pengasuh mengetes hafalan santri dengan cara pengasuh membacakan

potongan ayat di juz tersebut dan santri meneruskan membaca.

Setelah santri hafal 5 juz, santri juga diwajibkan tasmi’ dengan
membaca 5 juz di sound system dengan disimak oleh santri-santri

yang lain, kemudian pengasuh mengetes hafalan santri dari juz 1-5.

Kemudian setelah santri hafal 10 juz, santri juga diwajibkan
tasmi’ dengan membaca 10 juz di sound system dengan disimak oleh
santri-santri yang lain, kemudian pengasuh mengetes hafalan santri

dari juz 1-10.

Selanjutnya setelah santri hafal 15 juz, santri juga diwajibkan
tasmi’ dengan membaca 15 juz di sound system dengan disimak oleh
santri-santri yang lain, kemudian pengasuh mengetes hafalan santri

dari juz 1-15.

Berikutnya, setelah santri hafal 20 juz, santri juga diwajibkan
tasmi’ dengan membaca 20 juz di sound system dengan disimak oleh
santri-santri yang lain, kemudian pengasuh mengetes hafalan santri

dari juz 1-20.
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setelah santri hafal 25 juz, santri juga diwajibkan tasmi’
dengan membaca 25 juz di sound system dengan disimak oleh santri-
santri yang lain, kemudian pengasuh mengetes hafalan santri dari juz

1-25.

Kemudian setelah santri hafal 30 juz, santri juga diwajibkan
tasmi’ dengan membaca 30 juz di sound system dengan disimak oleh
santri-santri yang lain, lalu pengasuh mengetes hafalan santri dari juz

1-30.

Santri yang sudah tasmi’ dan dites hafalan 30 juz oleh
pengasuh kemudian mengikuti wisuda dan dinyatakan lulus dalam

program hafalan Al-Qur’an di pondok pesantren Baiturrohman.

Tujuan dari adanya program hafalan Al-Qur’an yang terjadwal
ini adalah agar santri dapat termotivasi dalam menghafal Al-Qur’an
dengan cepat dan lancar. Pelaksanaan program tersebut juga selalu
dipantau oleh pengurus pondok pesantren. Dengan adanya program
terjadwal yang selalu dipantau oleh pengurus, diharapkan santri
menjadi lebih giat dan semangat dalam menghafal dan melancarkan

hafalannya.

Penilaian program hafalan Al-Qur’an berkontribusi untuk
mengetahui bagaimana kemajuan hafalan Al-Qur’an santri dan

kesesuaian hafalan Al-Qur’an santri dan juga untuk mengetahui
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kelebihan dan kekurangan santri dalam kegiatan menghafal Al-

Qur’an.

C. Motivasi Santri dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo.

1. Deskripsi data tentang motivasi santri dalam menghafal Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung Buduran

Sidoarjo.

Pendeskripsian data tentang motivasi santri dalam menghafal
Al-Qur’an di pondok pesantren Baiturrohman Prasung Buduran
Sidoarjo ini peneliti jabarkan dalam bentuk tabel dan kemudian

peneliti rumuskan prosentasenya sebagai berikut:

Tabel 4.23

Apakah anda tepat waktu dalam menyetorkan hafalan baru

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase

1. a. Selalu 8 20,5 %

2. b. Sering 19 48,7 %

3. c. Kadang-kadang 11 28,2 %

4. d. Tidak pernah 1 2,6 %
Total 39 100 %
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Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu tepat

waktu dalam menyetorkan hafalan baru sebanyak 20,5 %, santri yang

menjawab sering sebanyak 48,7 %, santri yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 28,2 % dan santri yang menjawab tidak pernah

sebanyak 2,6 %.

Tabel 4.24

Apakah anda senang dan semangat untuk menyetorkan

hafalan baru

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase

1. a. Selalu 13 33,3 %

2. b. Sering 18 46,1 %

3. c. Kadang-kadang 6 15,4 %

4. d. Tidak pernah 2 51%
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu senang

dan semangat untuk menyetorkan hafalan baru sebanyak 33,3 %,

santri yang menjawab sering sebanyak 46,1 %, santri yang menjawab

kadang-kadang sebanyak 15,4 % dan santri yang menjawab tidak

pernah sebanyak 5,1 %.

Tabel 4.25

Apakah anda istigomah dalam menghafal hafalan baru
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Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase

1. a. Selalu 8 20,5 %

2. b. Sering 16 41 %

3. c. Kadang-kadang 13 33,3 %

4. d. Tidak pernah 2 51%
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu istigomah
dalam menghafal hafalan baru sebanyak 20,5 %, santri yang
menjawab sering sebanyak 41 %, santri yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 33,3 % dan santri yang menjawab tidak pernah

sebanyak 5,1 %.

Tabel 4.26

Apakah anda gigih memuroja’ah hafalan

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase

1. a. Selalu 10 25,6 %

2. b. Sering 15 38,5 %

3. c. Kadang-kadang 11 28,2 %

4. d. Tidak pernah 3 7,7%
Total 39 100 %
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Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu gigih
memuroja’ah hafalan sebanyak 25,6 %, santri yang menjawab sering
sebanyak 38,5 %, santri yang menjawab kadang-kadang sebanyak

28,2 % dan santri yang menjawab tidak pernah sebanyak 7,7 %.

Tabel 4.27

Apakah anda senang dan semangat untuk muroja’ah

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase

1. a. Selalu 12 30,8 %

2. b. Sering 21 53,8 %

3. c. Kadang-kadang 5 12,8 %

4. d. Tidak pernah 1 2,6 %
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu senang
dan semangat untuk muroja’ah sebanyak 30,8 %, santri yang
menjawab sering sebanyak 53,8 %, santri yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 12,8 % dan santri yang menjawab tidak pernah

sebanyak 2,6 %.

Tabel 4.28

Apakah anda istiqgomah untuk muroja’ah

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase
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1. a. Selalu 9 23,1 %
2. b. Sering 9 23,1 %
3. c. Kadang-kadang 20 51,3 %
4. d. Tidak pernah 1 2,6 %
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu istigomah

untuk muroja’ah sebanyak 23,1 %, santri yang menjawab sering

sebanyak 23,1 %, santri yang menjawab kadang-kadang sebanyak

53,1 % dan santri yang menjawab tidak pernah sebanyak 2,6 %.

Tabel 4.29

Apakah anda disiplin dalam melaksanakan hafalan Al-Qur’an

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase

1. a. Selalu 12 30,8 %

2. b. Sering 18 46,1 %

3. c. Kadang-kadang 8 20,5 %

4. d. Tidak pernah 1 2,6 %
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu disiplin

dalam melaksanakan hafalan Al-Qur’an sebanyak 30,8%, santri yang

menjawab sering sebanyak 46,1 %, santri yang menjawab kadang-
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kadang sebanyak 20,5 % dan santri yang menjawab tidak pernah

sebanyak 2,6 %.

Tabel 4.30

Apakah anda bahagia mengikuti kegiatan hafalan Al-Qur’an

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase

L a. Selalu L 28,2 %

2 b. Sering 18 46,1 %

3. c. Kadang-kadang 5 12,8 %

4. d. Tidak pernah 5 12,8 %
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu bahagia
mengikuti kegiatan hafalan Al-Qur’an sebanyak 28,2 %, santri yang
menjawab sering sebanyak 46,1 %, santri yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 12,8 % dan santri yang menjawab tidak pernah

sebanyak 12,8 %.

Tabel 4.31

Apakah anda rutin muroja’ah di rumah

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1. a. Selalu 3 7,7%

2. b. Sering 14 359 %
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3. c. Kadang-kadang 15 38,5 %
4. d. Tidak pernah 7 17,9 %
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu rutin

muroja’ah di rumah sebanyak 7,7 %, santri yang menjawab sering

sebanyak 35,9 %, santri yang menjawab kadang-kadang sebanyak

38,5 % dan santri yang menjawab tidak pernah sebanyak 17,9 %.

Tabel 4.32

Apakah orang tua anda memotivasi untuk menghafal

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1. a. Selalu 20 51,3 %
R b. Sering 7 17,9 %
3. c. Kadang-kadang 12 30,8 %
4. d. Tidak pernah 0 0%
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu orang tua

memotivasi untuk menghafal sebanyak 51,3 %, santri yang menjawab

sering sebanyak 17,9 %, santri yang menjawab kadang-kadang

sebanyak 30,8 % dan santri yang menjawab tidak pernah sebanyak 0

%.
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Daftar Nilai Angket Motivasi Santri dalam Menghafal Al-Qur’an

No | Nama Santri Nilai

1 M. Ubaidillah 27
2 Makruf Bukhori 27
3 Achmad Khuzaemi 29
4 Robi’atal Adawiyah 29
5 Ridho Hutomo 31
6 Nadia S 30
7 Akhmad Agus Alfani 37
8 Clarissa Putri 35
9 Ayu Sri 29
10 | M. Khusni Mubarok 36
11 | Khusnia Yuni Purwati 34
12 | Muhammad Amirul Haq 27
13 | Amelia Izza Mauludia 34
14 Depy Dyah W. 33
15 | Farid Amrih 28
16 Aan Fahri 27
17 | Ali Nuruddin 32
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18 | Saiful Iman 25
19 | Yusuf Adam 29
20 | Muhammad Junaidi 33
21 | Mauludina Arsy 31
22 Aliyah 26
23 | Ali Fikri 26
24 Putra Ahmad 24
25 M. Dhola 28
26 Ibrahim 28
27 Rizki Permadani 29
28 Aulia Septia 25
29 Majadi 26
30 | Ahmad Kholil 26
31 Fira Yuhana 24
32 Suci Ernawati 25
33 Rudi Ardiansah 25
34 Septian Adi Nugroho 25
35 Vinda Ayu Novitasari 25
36 Riyo Ardian 25
37 Miftahul Jannah 27
38 Putri Wulandari 40
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39 Dewi Kartika 27
>N-= > Nilai =
39 1.124

Setelah mengetahui jumlah total keseluruhan dari nilai angket,
maka total keseluruhan nilai angket tersebut dibagi dengan total
santri/responden yaitu 1.124 : 39 = 28,82. Jadi nilai rata-rata angket
motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren

Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo adalah baik.

Dapat diklasifikasikan, santri yang berpendapat motivasi santri
dalam menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Baiturrohman
Prasung Buduran Sidoarjo rendah sebanyak O santri, berpendapat
cukup sebanyak 0 santri, berpendapat baik 28 santri, dan berpendapat

sangat baik sebanyak 11 santri.

Berikut adalah tabel klasifikasinya:

Tabel 4.34
Nilai Jawaban Angket Motivasi Santri

dalam Menghafal Al-Qur’an

Jumlah Keterangan Jumlah Skor

Klasifikasi Nilai Responden Jawaban

1-10 0 Rendah
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11-20 0 Cukup
21-30 28 Baik
31-40 11 Sangat Baik

D. Pengaruh Pelaksanaan Program Hafalan Al-Qur’an Terjadwal
Terhadap Motivasi Santri dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo.

1. Deskripsi data tentang program hafalan Al-Qur’an terjadwal.

Setelah melakukan proses editing dan pengolahan data angket,
langkah berikutnya yang dilakukan oleh peneliti ialah mendeskripikan
data. Pendeskripsian data peneliti jabarkan dalam bentuk tabel dan

kemudian peneliti rumuskan prosentasenya sebagai berikut:

Tabel 4.6

Apakah anda melakukan sholat tahajjud/sholat malam

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1. a. Selalu 6 15,5 %
2. b. Sering 7 17,9 %
3. c. Kadang-kadang 10 25,6 %
4. d. Tidak pernah 16 41 %
Total 39 100 %
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Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu sholat
tahajjud/sholat malam sebanyak 15 %, santri yang menjawab sering
sebanyak 17,9 %, santri yang menjawab kadang-kadang sebanyak

25,6 % dan santri yang menjawab tidak pernah sebanyak 41 %.

Tabel 4.7

Apakah anda melakukan sholat shubuh berjama’ah

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase

1. a. Selalu 16 41 %

2. b. Sering 16 41 %

3. c. Kadang-kadang 5 12,8 %

4. d. Tidak pernah 2 51%
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu sholat
shubuh berjama’ah sebanyak 41 %, santri yang menjawab sering
sebanyak 41 %, santri yang menjawab kadang-kadang sebanyak 12,8

% dan santri yang menjawab tidak pernah sebanyak 5,1 %.

Tabel 4.8

Apakah anda nderes persiapan setoran tambahan baru

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1. a. Selalu 9 23,1 %
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2. b. Sering 17 43,6 %

3. c. Kadang-kadang 11 28,2 %

4. d. Tidak pernah 2 51%
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu nderes

persiapan setoran tambahan baru sebanyak 23,1 %, santri yang

menjawab sering sebanyak 43,6 %, santri yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 28,2 % dan santri yang menjawab tidak pernah

sebanyak 5,1 %.

Tabel 4.9

Apakah anda ngaji istiqgomah surat-surat pilihan (Yasin, Al-

Wagi’ah, Al-Mulk

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase

1. a. Selalu 16 41 %

2. b. Sering 17 43,6 %

3. c. Kadang-kadang 3 7,7%

4. d. Tidak pernah 3 7,7%
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu ngaji

istiqgomah surat-surat pilihan (Yasin, Al-Wagqi’ah, Al-Mulk) sebanyak
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41 %, santri yang menjawab sering sebanyak 43,6 %, santri yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 7,7 % dan santri yang menjawab

tidak pernah sebanyak 7,7 %.

Tabel 4.10

Apakah anda setoran tambahan baru

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase

1. a. Selalu 13 33,3%

2. b. Sering 9 23 %

3 c. Kadang-kadang 14 35,9 %

4. d. Tidak pernah 2 51%
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu setoran
tambahan baru sebanyak 33,3 %, santri yang menjawab sering
sebanyak 23 %, santri yang menjawab kadang-kadang sebanyak 35,9

% dan santri yang menjawab tidak pernah sebanyak 5,1 %.

Tabel 4.11

Apakah anda nderes 3 juz setiap pagi

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase
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1. a. Selalu 3 7,7%
2. b. Sering 10 25,6 %
3. c. Kadang-kadang 22 56,4 %
4. d. Tidak pernah 6 15,4 %
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu nderes 3

juz setiap pagi sebanyak 7,7 %, santri yang menjawab sering sebanyak

25,6 %, santri yang menjawab kadang-kadang sebanyak 56,4 % dan

santri yang menjawab tidak pernah sebanyak 15,4 %.

Tabel 4.12

Apakah anda nderes 2 juz setelah dhuhur

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase

1. a. Selalu 5 12,8 %

2. b. Sering 11 28,2 %

3. c. Kadang-kadang 17 43,6 %

4. d. Tidak pernah 6 15,4 %
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu nderes 2

juz setelah sebanyak 12,8 %, santri yang menjawab sering sebanyak
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28,2 %, santri yang menjawab kadang-kadang sebanyak 43,6 % dan

santri yang menjawab tidak pernah sebanyak 15,4 %.

Tabel 4.13

Apakah anda sholat asar berjama’ah

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase

L a. Selalu 20 51,3 %

2 b. Sering 9 23,1 %

3. c. Kadang-kadang 8 20,5 %

4. d. Tidak pernah 1 2,6 %
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu sholat
asar berjama’ah sebanyak 51,3 %, santri yang menjawab sering
sebanyak 23,1 %, santri yang menjawab kadang-kadang sebanyak

20,5 % dan santri yang menjawab tidak pernah sebanyak 2,6 %.

Tabel 4.14
Apakah anda ngaji istigomah surat-surat pilihan (An-Najm,

Ar-Rahman)

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1. a. Selalu 16 41 %

2. b. Sering 13 33,3%
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3. c. Kadang-kadang 9 23,1 %
4. d. Tidak pernah 1 2,6 %
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu ngaji

istiqgomah surat-surat pilihan (An-Najm, Ar-Rahman) sebanyak 41 %,

santri yang menjawab sering sebanyak 33,3 %, santri yang menjawab

kadang-kadang sebanyak 23,1 % dan santri yang menjawab tidak

pernah sebanyak 2,6 %.

Tabel 4.15

Apakah anda nderes persiapan setoran muroja’ah

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1. a. Selalu 10 25,6 %
2. b. Sering 18 46,1 %
3. c. Kadang-kadang 11 28,2 %
4. d. Tidak pernah 0 0 %
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu nderes

persiapan setoran muroja’ah sebanyak 25,6 %, santri yang menjawab

sering sebanyak 46,1

%, santri yang menjawab kadang-kadang
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sebanyak 28,2 % dan santri yang menjawab tidak pernah sebanyak 0

%.

Tabel 4.16

Apakah anda sholat maghrib berjama’ah

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase

L a. Selalu 23 59 %

2 b. Sering 9 23,1 %

3. c. Kadang-kadang 6 15,4 %

4. d. Tidak pernah 1 2,6 %
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu sholat
maghrib berjama’ah sebanyak 59 %, santri yang menjawab sering
sebanyak 23,1 %, santri yang menjawab kadang-kadang sebanyak

15,4 % dan santri yang menjawab tidak pernah sebanyak 2,6 %.

Tabel 4.17
Apakah anda ngaji istigomah surat-surat pilihan (Yasin, Al-

Wagi’ah, Al-Mulk)

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1. a. Selalu 19 487 %

2. b. Sering 14 359 %
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3. c. Kadang-kadang 5 12,9 %
4. d. Tidak pernah 1 2,6 %
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu ngaji
istiqgomah surat-surat pilihan (Yasin, Al-Wagqi’ah, Al-Mulk) sebanyak
48,7 %, santri yang menjawab sering sebanyak 35,9 %, santri yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 12,9 % dan santri yang menjawab

tidak pernah sebanyak 2,6 %.

Tabel 4.18

Apakah anda sholat isya’ berjama’ah

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1. a. Selalu 27 69,2 %
2. b. Sering 4 10,2 %
3. c. Kadang-kadang 8 20,5 %
4. d. Tidak pernah 0 0 %
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu sholat
isya’ berjama’ah sebanyak 69,2 %, santri yang menjawab sering
sebanyak10,2 %, santri yang menjawab kadang-kadang sebanyak 20,5

% dan santri yang menjawab tidak pernah sebanyak 0 %.
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Apakah anda setoran muroja’ah/simak-menyimak

Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase

1. a. Selalu 8 20,5 %

v b. Sering 8 20,5 %

3. c. Kadang-kadang 14 35,9 %

4. d. Tidak pernah 9 23,1 %
Total 39 100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu setoran

muroja’ah/simak-menyimak sebanyak 20,5 %, santri yang menjawab

sering sebanyak 20,5 %, santri yang menjawab kadang-kadang

sebanyak 35,9 % dan santri yang menjawab tidak pernah sebanyak

23,1 %.
Tabel 4.20
Apakah anda nderes 1 juz sebelum tidur
Nomer | Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase
1. a. Selalu 5 12,8 %
2. b. Sering 12 30,8 %
3. c. Kadang-kadang 10 25,6 %
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d. Tidak pernah

12

30,8 %

Total

39

100 %

Menurut tabel tersebut, santri yang menjawab selalu nderes 1

juz sebelum tidur sebanyak 12,8 %, santri yang menjawab sering

sebanyak 30,8 %, santri yang menjawab kadang-kadang sebanyak

25,6 % dan santri yang menjawab tidak pernah sebanyak 30,8 %.

Tabel 4.21

Daftar Nilai Angket Program Hafalan Terjadwal

No | Nama Santri Nilai

1 M. Ubaidillah 49
2 Makruf Bukhori 44
3 Achmad Khuzaemi 48
4 Robi’atal Adawiyah 46
5 Ridho Hutomo 30
6 | Nadia$S 46
7 Akhmad Agus Alfani 58
8 Clarissa Putri 55
9 Ayu Sri 50
10 | M. Khusni Mubarok 35
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11 Khusnia Yuni Purwati 47
12 | Muhammad Amirul Haq 44
13 | Amelia Izza Mauludia 45
14 Depy Dyah W. 50
15 Farid Amrih 41
16 Aan Fahri 43
17 | Ali Nuruddin 45
18 | Saiful Iman o1
19 | Yusuf Adam 39
20 Muhammad Junaidi 38
21 Mauludina Arsy 33
22 Aliyah 29
23 | Ali Fikri 27
24 Putra Ahmad 40
25 M. Dhola 46
26 Ibrahim 43
27 Rizki Permadani 46
28 Aulia Septia 48
29 Majadi 48
30 Ahmad Kholil 45
31 Fira Yuhana 37
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32 Suci Ernawati 38
33 Rudi Ardiansah 38
34 Septian Adi Nugroho 40
35 Vinda Ayu Novitasari 43
36 Riyo Ardian 40
37 Miftahul Jannah 25
38 Putri Wulandari 39
39 Dewi Kartika 32
2N= Y Nilai =
39 1.661

Setelah mengetahui jumlah total keseluruhan dari nilai angket,

maka total keseluruhan nilai angket tersebut dibagi dengan total

santri/responden yaitu 1.661 : 39 = 42,59.

program hafalan Al-Qur’an terjadwal santri adalah baik.

Dapat diklasifikasikan, santri

Jadi nilai rata-rata angket

yang berpendapat bahwa

program hafalan Al-Qur’an terjadwal kurang baik sebanyak O santri,

berpendapat cukup baik sebanyak 4 santri, berpendapat baik sebanyak

20 santri dan berpendapat sangat baik sebanyak 15 santri.

Berikut adalah tabel klasifikasinya:
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Tabel 4.22

Nilai Jawaban Angket Program Hafalan Al-Qur an Terjadwal

Klasifikasi Nilai Ré]:przlnadhen eterangan Jumiah Skor
1-15 0 Rendah
16 — 30 4 Cukup
31-45 20 Baik
46 — 60 15 Sangat Baik

2. Analisis data dan pengujian hipotesis.

Untuk menguji data nilai angket program hafalan Al-Qur’an
terjadwal dengan nilai angket motivasi santri dalam menghafal Al-
Qur’an dengan cepat dan lancar, langkah yang harus dilakukan adalah
mengkorelasikan terlebih dahulu kedua variabel tersebut. Kedua

variabel tersebut peneliti jabarkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.35
Analisis Variabel X / Program Hafalan Al-Qur’an Terjadwal

dan Variabel Y / Motivasi Santri dalam Menghafal Al-Qur’an

No X Y X2 y2 XY
1 49 27 2401 729 1323
2 44 27 1936 729 1181
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3 48 29 2304 841 1392
4 46 29 2116 841 1334
5 30 31 900 961 930
6 46 30 2116 900 1380
7 58 37 3364 1369 2146
8 55 35 3025 1225 1925
9 50 29 2500 841 1450
10 55 36 3025 1296 1980
11 47 34 2209 1156 1598
12 44 27 1936 729 1188
13 45 34 2025 1156 1530
14 50 33 2500 1089 1650
15 41 28 1681 784 1148
16 43 27 1849 729 1161
17 45 32 2025 1024 1440
18 51 25 2601 625 1275
19 39 29 1521 841 1131
20 38 33 1444 1089 1254
21 33 31 1089 961 1023
22 29 26 841 676 754
23 27 26 729 676 702
24 40 24 1600 576 960
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25 46 28 2116 784 1288
26 43 28 1849 784 1204
27 46 29 2116 841 1334
28 48 25 2304 625 1200
29 48 26 2304 676 1248
30 45 26 2025 676 1170
31 37 24 1369 576 888
32 38 25 1444 625 950
33 38 25 1444 625 950
34 40 25 1600 625 1000
35 43 25 1849 625 1075
36 40 25 1600 625 1000
37 25 27 625 729 675
38 39 40 1521 1600 1560
39 32 27 1024 729 864
> 1661 1124 2758921 1263376 1866964

Menurut tabel tersebut, dapat diketahui bahwa > X adalah

1661, 3 Y adalah 1124, 3 X? adalah 2758921, . Y2 adalah 1263376

dan ) XY adalah 1866964.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelaksanaan

program hafalan Al-Qur’an terjadwal terhadap motivasi santri dalam
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menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Baiturrohman Prasung

Buduran Sidoarjo, peneliti menggunakan rumus “r” product moment:

NYXY - @X) QY)
VINZx2 = (Z0)2HN Zy2 - T»?%

rxy =

~ 39.1866964 — (1661)(1124)
J(39.2758921 — (1661)2} {39. 1263376 — (1124)?}

rXy

72811596 — 1866964
rxy =
J{107597919 — 2758921} (49271664 — 1263376}

70944632
rxXy =
4 /104838998 . 48008288
70944632
Xy =

70944632,00271

xy=1

Dari hasil tersebut menjelaskan bahwa pengaruh pelaksanaan
program hafalan Al-Qur’an terjadwal terhadap motivasi santri dalam
menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Baiturrohman Prasung
Buduran Sidoarjo adalah sebesar 1, dengan demikian pengaruh
pelaksanaan program hafalan Al-Qur’an terjadwal terhadap motivasi
santri dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Baiturrohman

Sidoarjo dinyatakan sangat kuat atau sangat tinggi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan program hafalan Al-Qur’an terjadwal santri di pondok
pesantren Baiturrohman Prasung Buduran sidoarjo dilangsungkan
melalui tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan
tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan program hafalan Al-Qur’an
terjadwal santri di pondok pesantren Baiturronman Prasung Buduran
sidoarjo adalah dengan menetapkan program, menentukan indikator
keberhasilan program, menetapkan penanggung jawab program dan
menetapkan waktu kegiatan. Kemudian pada tahap pelaksanaan
program hafalan Al-Qur’an terjadwal santri pondok pesantren
Baiturrohman Prasung Buduran sidoarjo meliputi kegiatan yang
terjadwal, kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Kemudian pada tahap penilaian program hafalan Al-Qur’an terjadwal
santri pondok pesantren Baiturronman Prasung Buduran sidoarjo
meliputi penilaian harian santri dan penilaian capaian juz santri.

2. Motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren
Baiturronman Prasung Buduran Sidoarjo memperoleh nilai rata-rata
sebesar 28,82. Dengan demikian, motivasi santri dalam menghafal Al-
Qur’an di pondok pesantren Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo

dinyatakan baik.
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3. Pengaruh pelaksanaan program hafalan Al-Qur’an terjadwal terhadap
motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren
Baiturrohman Prasung Buduran Sidoarjo dinyatakan sangat kuat atau
sangat tinggi. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa pengaruh
pelaksanaan program hafalan Al-Qur’an terjadwal terhadap motivasi

santri dalam menghafal Al-Qur’an sebesar 1.

B. Saran

1. Untuk mewujudkan tercapainya program ini dengan baik, diharap
pihak pondok pesantren Baiturronman Prasung Buduran Sidoarjo
selalu memberi arahan dan dukungannya kepada santri.

2. Agar target dan tujuan hafalan Al-Qur’an ini dapat tercapai dengan
sempurna, diharap ustadz dan ustadzhah untuk selalu meningkatkan
bimbingan dan perhatiannya kepada santri.

3. Untuk orang tua santri, diharap selalu memotivasi anaknya agar lebih
giat lagi belajar, membaca dan menghafalkan Al-Qur’an dan juga
memberikan pengertian betapa pentingnya Al-Qur’an diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.
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